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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Islam adalahagamayangsempurna,syariatyanglengkap,segala

sesuatuyangdibutuhkanmanusiasecarakhusus,baikjasmanimaupun

rohani,rohani,intelektualdanmental,baikbersifatindividualmaupun

sosial,bersifatduniawidanrohani,semuanyamendapatperhatianyang

sama.1 AllahS.W.T berfirmandalam Q.S Al-Maidahayat3 sebagai

berikut:

مُكُلَ تُيْضِرَوَ يْتِمَعْنِ مْكُيْلَعَ تُمْمَتْاَوَ مْكُنَيْدِ مْكُلَ تُلْمَكْاَ مَوْيَلْاَ
نَّاِفَ مٍۙثْاِلِّ فٍنِاجَتَمُ رَيْغَ ةٍصَمَخْمَ يْفِ رَّطُضْا نِمَفَ اۗنًيْدِ مَالَسْاِلْا

ةدئاملا )ٌ ميْحِرَّ رٌوْفُغَ هَلّٰلا :٣)

Artinya:“Padahariiniorang-orangkafirtelahberputusasauntuk
mengalahkan agamamu,sebab itu janganlah kau takut
terhadapmerekadantakutlahkepadaku.Padahariinitelah
aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah aku
cukupkankepadamunikmatku,dantelahakuridhaiIslam
sebagaiagamamu.Maka barang siapa terpaksa karena
kelaparanbukaninginginberbuatdosasesungguhnyaAllah
mahapengampunlagimahapenyayang”.

Islam adalahagamarahmatanlilalaminyangberartiIslam adalah

agama rahmat bagialam. Dalam Islam tidak hanya mengatur

Habluminallah,tetapiIslam jugamengaturHabluminanas.Contohnya

1AbuAliRizqi,ParameterIslam,(GuepediaTheFirsOnPublisherInIndonesia),17



adalahhubunganantaraMuslim danagamalain.2

AgamamerupakanajaranyangbersumberdariAllahS.W.T,dimana

ajarantersebuttertuangdalam Al-Qur'andanHadits.Tujuannyaadalah

memberikan tuntunan dan pedoman bagikehidupan manusia guna

mencapaikebahagiaandiduniadandiakhirat.AllahS.W.Tberfirman

dalam Q.SAn-Nahlayat42sebagaiberikut:

ىدًهُوَ هِۙيْفِ اوْفُلَتَخْا ىذِلَّا مُهُلَ نَيِّبَتُلِ الَّاِ بَتٰكِلْا كَيْلَعَ انَلْزَنْاَ آمَوَ

: لحنلا } نَوْنُمِؤْيُّ مٍوْقَلِّ ةًمَحْرَوَّ ٦٤}

Artinya:KamitidakmenurunkanKitab(Al-Qur’an)inikepadamu(Nabi

Muhammad),kecualiagar engkau menjelaskan kepada

mereka apa yang mereka perselisihkan serta menjadi

petunjukdanrahmatbagikaum yangberiman..3

Prinsipnegarahukum Indonesiaharusdilihatdarisudutpandang

UUD1945,yaitunegarahukum yangmenempatkanprinsipKetuhanan

Yang Maha Esa sebagaiasas utama,serta nilai-nilaiagama yang

melandasipergerakan kehidupan berbangsa dan bernegara yang

memisahkanhubunganantaraagamadannegara.pemisahannegara

dan agama), dan tidak semata-mata berpegang pada prinsip

individualisme atau prinsip komunalisme, Undang-Undang Dasar

NegaraKesatuanRepublikIndonesiatidakmemberikankemungkinan

untukmengkampanyekankebebasanuntuktidakberagama,kebebasan

untukmempromosikananti-agamadantidakmengizinkanmenghina

3 AhmadAsir,AgamaDanFungsinyaDalam KehidupanUmatManusia,(Jurnal
PenelitianDanPemikiranKeislaman,Vol.1No.1Februari,2014),51



ataumencemarkanajaranagamaataubuku-bukuyangmenjadisumber

keyakinanagamaataumencemarkannamaTuhan.4

DiIndonesia,agamaadalahhalyangpalingpentinguntukdijunjung

tinggidandihormati.Sebab,didalamnyaterkandungnilai-nilaimoral

sehinggabagidaerahtertentuagamamenjadialatpemersatudalam

keberagamannya.Pentingnyamenjagapersatuandankesatuansuatu

bangsa agar terhindar dari tindakan atau perilaku yang dapat

menimbulkankonflikantarras,sukudanagama.Masalahagamayang

terjadidinegara-negara didunia termasuk Indonesia merupakan

masalah yang sensitifdan memerlukan perhatian khusus.Karena

perselisihanberdasarkanmasalahagamadapatmemicuperpecahan

dan peperangan.Dalam hukum positif,pengaturan tentang agama

diaturdalam Pasal1UUNo.1/PNPS/1965sebagaiberikut:

“Setiap orang dilarang dengann sengaja di muka umum
menceritakan,menganjurkan atau mengusahakan dukungan umum
untuk melakukan penafsiran tentang suatu agama yang dianutdi
Indonesiaataumelakukankegiatan-kegiatankeagamaandariagamaitu,
penafsirandankegiatanmanamenyimpangdaripokok-pokokajaran
agamaitu”.5

Sementaradalam hukum Islam aturantentangAl-Qur’anyangmengatur

tentangtindakpenodaanagamaterdapatdalam Q.SAl-Maidahayat33:

4 AsepSaepudinJahar,Dkk,Hukum Keluarga,PidanaDanBisnis,(Jakarta:Kencana
PrenadamediaGroup,September,2013,203

5 Irwan Ahmad Akbar,Dinamika Kasus Penistaan Agama DiIndonesia,Polemik
PemaknaanAyat-AyatPenistaanDanUuPenodaanAgama,Qof,Vol.3No.1,Januari
2019,98



ىفِ نَوْعَسْيَوَ ٗ هلَوْسُرَوَ هَلّٰلا نَوْبُرِاحَيُ نَيْذِلَّا اؤُزٰۤجَ امَنَّاِ
مْهُلُجُرْاَوَ مْهِيْدِيْاَ عَطَّقَتُ وْاَ اوْٓبُلَّصَيُ وْاَ اوْٓلُتَّقَيُّ نْاَ ادًاسَفَ ضِرْاَلْا

مْهُلَوَ ايَنْدُّلا ىفِ يٌزْخِ مْهُلَ كَلِذٰ ضِۗرْاَلْا نَمِ اوْفَنْيُ وْاَ فٍالَخِ نْمِّ
: ةدئامل {ا بٌاذَعَ ةِرَخِاٰلْا {٣٣ىفِ

Artinya:“Hukumanbagiorang-orangyangmemerangiAllahdan
Rasulnya dan membuat kerusakan dibumi,hanyalah
dibunuhdandisalib,ataudipotongtangandankakimereka
secarasilang,ataudiasingkandaritempatkediamannya,
yangdemikianitukehinaanbagimerekadidunia,dandi
akhiratmerekamendapatazabyangbesar”.

Belakangan initerjadipolemik yang sempatmembuatgempar

masyarakatIndonesia,yakniterkaitpernyataanMenteriAgamaRIYaqut

CholilQaumasyangmenyamakansuaraadzanmelaluipengerassuara

(toamasjid)dengangonggongananjing.Dalam unggahansebuahvideo

menteriagamayaqutcholilqaumasmengatakan:

Dalam unggahan videonya,MenteriAgamaYaqutCholilQaumas
mengatakan:

Kemarinsudahkeluarsuratedaranterkaitpengaturanloudspeaker.
Kamitidakmelarangmasjidmenggunakantoa.Tidak,tolong.karena
kitatahuituadalahbagiandarisyiaragamaislam,namunharusdiatur
tentunya berapa volume speakertidak boleh sekeras 100 decibel,
maksimaldisettingkapanbisamulaimenggunakanspeakersebelum
azansholatdansesudahadzan.bagaimanamenggunakanspeakerdi
dalam dansebagainya.tidakadalarangan,aturaninidibuatsemata-
matauntukmembuatmasyarakatkitalebihharmonis,meningkatkan
manfaat dan mengurangi mafsada,meningkatkan mafsada dan
mengurangikemunafikan,karenakitatahumisalnyayakitatahudi
daerahyangmayoritasumatIslamnyahampirsetiap100meter200
meterada mushola masjid,bayangkan jika pada saatyang sama
mereka semua menyalakan lampu diatas,inisepertibukan lagi
pertandamelainkangangguanbagisekitar.Cobakitabayangkanlagi
kitainimuslim,contohnyainimuslim saya,sayatinggaldilingkungan
nonmuslim,jadirumahibadah,saudara-saudarakitayangnonmuslim
terdengartualimakaliseharidenganlantangsama.waktu.Bagaimana
rasanya? ya apapun suaranya harus kita sesuaikan agar tidak
mengganggu,silahkangunakanspeakeryangadadimusholasilahkan



gunakan,tapitolongaturagartidakadayangmerasatergangguagar
tujuan penggunaan speakeradalah dengan menggunakan speaker
sebagaimedia penyiaran.Penyiaran tetap bisa dilakukan tanpa
mengganggumerekayangmungkinberbedakeyakinandengankita.
Jadisayakirabanyakjugayangmendukunginikarenaalam bawah
sadarkitapastimengakuisesamajurnalisjugapastimerasakannya,
kalautidakdiatursuaranyaakanmengganggu.Jikaadabanyaktrukdi
sekitarkita,kitadiam disatutempatdanmisalnyaadatrukdikeduasisi
kitadidepankita.6

Dariketeranganmenteriagama(YaqutCholilQaumas),dijelaskan

bahwamenteriagamamenjelaskanbagaimanapengaturanpengeras

suara(toa).danmenteriagamajugamenjelaskan,jikapengaturanini

tidakdiaturmaka akan menjadigangguan atau kegaduhan.Dalam

unggahanvideolainnya,menteriagamajugamengatakan:

“Masjid(mushalla)tidakmelarangmenggunakantoa,tidak.Tolong!.
Karenakitatahubagaimanadarisyi'arkeagamaIslam tetapikitaharus
mengaturvolumespeakertoaagartidaksekeras100desibel..Diatur
kapanmerekabisamulaimenggunakanspeakersebelum adzandan
setelahadzan,bagaimanaspeakerdidalam dansebagainya.Aturanini
dibuatsemata-matauntukmembuatmasyarakatkitalebihharmonis,
meningkatkankemaslahatandanmengurangimafsada.Jadi,perbanyak
manfaatdankurangikerugiannya,karenakitatahumisalnyadidaerah
yangmayoritasumatIslam hampir100meter,200meterituadalah
masjid(mushalla),bayangkanjikapadasaatyangsamamerekasemua
menyalakanToamereka,bukanSyi'arlagitapiakanmenjadigangguan
bagiorangdisekitarnya.Cobakitabayangkanlagikitamuslim dansaya
muslim,sayahidupdilingkungannonmuslim.Lalu,disekitarnon
muslim rumahkerabat,kitamelafalkantoalimakaliseharidengan
lantang,serentakrasanya?Lebihsederhanalagi,tetanggakita,kalau
kitatinggaldikomplekkiri,kanan,depandanbelakang,terusanjing-
anjingmenggonggongbersamaan,kitaterganggu”.7

TerkaitpernyataanMenteriAgamaYaqutCholilQaumasdiatas,hal

tersebutsempatmembuathebohduniamaya.Selainitu,salahsatu

6https://youtu.be/fbnnVvRWogM,KataMenagYaqutCholilSoalAturanPengeras
SuaraMasjidMaksimal100Desibel,diaksespada5februari2023,9:55)

7Tribun-Video.Com,“PernyataanDariMenteriAgamaYaqutCholilQaumasSoal
Gonggongan Anjing Menimbulkan Polemik”,
(Http://Video.Tribunnews.Com/View/335,DiaksesPada1Agustus2022,14:00)



imam masjiddiNew York,AmerikaSerikatbernamaImam ShamsiAli

jugaangkatbicaraterkaitisupernyataanmenteriagamaYaqutCholil

Qaumas.Dalam akuntweeter,Imam ShamsiAlimenulis:

“Gusmenteri,sayaharapinimiskomunikasiatausekedarmemberi
contoh.Pejabat pastitahu bahwa mengkomunikasikan masalah
denganbenardanproporsional.Apalagikalausoalagama,tahubisa
peka.Suaraadzandanshalawatituindahdansaratmaknadantidak
pantasdicontohkandengansuaraanjing.”

KetuaUmum DPPKNPHarisPertamapunmenyampaikanprotesnya

melaluiakunTwitternya,Harismenulis:

“Mudah-mudahanPakPresiden@Jokowibisategurkerasmenteri
agamadanevaluasikinerjanya.Indonesiasaatinibutuhperdamaian,
bukanchaos.Tugasmenteriagamaseharusnyamembantupekerjaan
PakPresiden@JokowidanPakWakilPresiden@KiyaiMa'rufaminTapi,
kenapa ada menteriagama yang mengganggu Pak Jokowidan
mencorengcitrapemerintahanPakJokowi?

KepalaBiroPelaksanaanHumas,DatadanInformasi(ThobibAl-

Asyhar)jugamembenarkandalam keteranganresminyadiakunTwitter

@Bimasislam KementerianAgama.Diamenulisbahwa:

“MenteriAgamaYaqutCholilQaumastidakmembandingkansuara
adzandengansuaraanjing.NamunMenagmemberikancontohtentang
pengendaliankebisinganpengerassuara.duahalyangsangattidak
akurat.”

Direktur Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari'ah

Kementerian Agama (Bpk.Adib)juga menanggapibahwa Menteri

Agama Yaqut Cholil Qaumas tidak membandingkan atau

menyamakansuaraazandengansuarayangberasaldarimasjid.toa

dengan apa pun disana,termasuk suara anjing menggonggong.

Bahkan,menteriagamamengizinkankamimenggunakanpengeras

suaradimasjidataudimusalauntukkeperluankami.Hanyasaja,



penggunaannyadiatursesuaidenganketentuansuratedaranagar

terjadikerukunandalam masyarakat.TerkaitpernyataanMenagYaqut

CholilQaumasAdibmenjelaskan,Menaghanyamemberikancontoh.

DanhaliniterlihatolehAdibdaripernyataanmenteriagamayang

diawalidengankata“membayangkan”.Meskisudahadaklarifikasi

dariKementerianAgama,namunkataMenteriAgamaYaqutCholil

Qaumasmenyamakansuaratoamasjiddengangonggongananjing.

MeskisudahadaklarifikasidariKementerianAgama,namunkata

MenteriAgamaYaqutCholilQaumasmenyamakansuaratoamasjid

dengan gonggongan anjing ekorpanjang.Roy Suryo,salah satu

Kementerian Pemuda dan Olahraga,melaporkan MenteriAgama

YaqutChoilQaumasdengantuduhanpenistaan​​agama.

Dariuraiandiatasyangdipaparkandilatarbelakang,penulistertarik

untukmengetahuilebihjelasdanmendalam permasalahantersebut

dalam sebuah karya tulis ilmiah (skripsi)yang berjudul“Perspektif

Hukum PidanaIslam TerhadapPenodaanAgama(PernyataanMenteri

Agama)YaqutCholilQaumas)".

B.RumusanMasalah

Untuk membahas masalah inilebih jauh dan lebih mendalam,

terlebihdahulukamirumuskanbeberapamasalahyangmenjadipokok

pembahasan ini.Adapun pokok permasalahannya adalah sebagai

berikut:



1. Bagaimanakonseppenistaan​​agamadalam hukum positifdan

hukum Islam?

2.Apakah pernyataan menteri agama Yaqut Cholil Qaumas

dikategorikansebagaipenistaan?

C.TujuandanManfaatPenelitian

1.TujuanPenelitian

Secara umum tujuan penelitian ini adalah guna untuk

menemukan.Mengebangkandanmengujikesbenaransuatuobjek

penelitian.Menemukanberartimendapatkandanmelahirkansuatu

yangbaru,mengembangkanberartimemperluasataumengkajilebih

dalam yangsudahada,sedangkanmengujikebenarandilakukanjika

terdapatkeraguanterhadapapayangtelahadasebelumnya.Tujuan

penelitianinisecarakhusussebagaiberikut:

a.Untukmengetahuikonsep penistaan ​​dalam hukum positif

danhukum Islam

b.UntukmenganalisapakahpernyataanmenteriagamaYaqut

CholilQaumasdikategorikansebagaipenistaan

2.ManfaatPenelitian

Manfaat penelitian ini bagi penulis secara umum adalah



menyumbangkan pemikiran berupa gagasan hasil kegiatan

penelitian dan melatih kepekaan penulisterhadap permasalahan

aktualyangterjadidilingkungansekitar.Sedangkansecaralebih

khususmanfaatdaripenelitianiniantaralain:

a.Secara teoritis dapatmenambah khazanah ilmu dibidang

hukum pidana Islam dan hukum positif.Dan memberikan

informasitentanginstrumenhukum yangmengaturpenodaan

agama.

b.Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat

bermanfaatbagiparapelajar,mahasiswadankalanganlainnya,

khususnyayangmempelajaribidanghukum pidanaIslam dan

hukum positif.

D.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Jenispenelitianyangpenulisgunakanadalahmetodepenelitian

kualitatif komparatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk

menemukan makna,pengertian dan pemahaman tentang suatu

fenomena,peristiwa,atau kehidupan manusia yang dapatdilihat

secara langsung maupun tidaklangsung pada lataryang diteliti,

kontekstualdan luas.Pada prinsipnya penelitian inimerupakan

penelitian kepustakaan,yaitu mengkajimelaluidokumen,sumber



buku,karyailmiahatausumberlaindanmembandingkansatudata

dengandatalainnya.

2.TeknikPengumpulanData

Sesuaidenganlatarbelakangmasalahyangpenulisangkat,maka

sumber-sumberdatayangdigunakanpenulisterduridari:

a.SumberData Primer,adalah sumber-sumberyang menjadi

rujukan utama,sepertiAl-Qur'an dan Hadits,kitab kuning,

undang-undang yang relevan dengan objek penelitian dan

peraturanlainnya.

b.SumberData Sekunder,adalah bahan tulisan ilmiah yang

memilikikemurnian,keabsahandankeotentikan.

c.SumberDataTersier,adalahtulisanyangdapatmenambahkan

penjelasansepertiartikeldaninternet.

3.TeknikPengolahanData

Dalam penelitianmenggunakanLibraryResearchyaitudengan

mengumpulkandatakemudianmengolahnyamenjadisatukesatuan

datauntukmendeskripsikanmasalahyangakandibahasdengan

mengambilbahanyangrelevandenganmasalahtersebut.

4.TeknikAnalisaData

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan



mengumpulkandatadariberbagaidokumen,buku-bukuyangrelevan

dengan permasalahan pada objek penelitian. Kemudian

membandingkansatudatadengandatalainnya.

E.TinjauanKepustakaan

1.Skripsiyang ditulis oleh TommiTriKurniawan (150511931),

Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta,

Tahun2020.Yangberjudul“AnalisisPertanggungJawabanPidana

Pada Perkara Penistaan Agama Yang DiDilakukan Oleh Basuki

Thahaja Purnama Sebagaimana Telah Memperoleh Kekuatan

Hukum Tetap Dalam Putusan Nomor1537/ PID.B/ 2016/ PN

JKT.UTR”.Dalam skripsiinimenjelaskan permasalahan terkait

perkataansebagaimanadiklaim termasukdalam penistaanatau

penodaanterhadapagama.

2.Skripsiyang ditulisoleh Devit(170710007),MahasiswaProgram

StudiIlmuHukum FakultasIlmuSosialdanHumanioraUniversitas

Putera Batam,Tahun 2021.Yang berjudul“Penegakan Hukum

Terhadap PelakuTindakPidanaPenistaanAgamaMelaluiMedia

SosialdiWilayah Hukum Polresta”.Dalam skripsiinimelaskan

tentanghukumanpenistaanagamamelaluimediasosial.

F.PenjelasanJudul



Perspektif”menurutB.AubreyFisheryaitupandanganmendasar

suatudisiplinilmutentangapayangmenjadipokokbahasannya.Dalam

halini,karenaperspektifnyaadalahperspektifkomunikasi,makailmu

yangdigunakansebagaisudutpandangadalahilmukomunikasidan

bukanpandanganbidanglain.8

Hukum pidanaIslam (jarimah),perbuatanyangdilarangmenurut

syara'dandihukum olehAllah,baikberupasanksiyangjelas(had)

maupunsanksiyangtidakjelasketentuannya(ta'zir).

Penistaan agama sendiri diistilahkan sebagai sesuatu yang

menafsirkandanmelakukankegiatankeagamaanyangmenyimpang

daripokok-pokokajaranagama,khususnyaIslam.9

Maksuddaripenjelasanjudulskripsiiniadalahmembahastentang

pandangandasarsuatudisiplinilmutentangperbuatan-perbuatanyang

dilarangmenurutsyara'dalam menafsirkandanmelaksanakankegiatan

keagamaan yang menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama,

khususnya Islam.Dalam pernyataan menteriagama YaqutCholil

Qaumastentangsuaraadzan.

G.SistematikaPenulisan

Dalam penulisanskripsiini,penulismembagikepadaempatbagian

8T.Faizin,PerspektifKomunikasiAntarPribadi,PerspektifMekanistik,Psikologis,
InteraksiDanPerspektifPragmatis,JurnalAl-FikrahVol.4,2015,102
9 ImranTarmizi,DelikPenistaanAgamaDalam TinjauanFikihJinayahDanKUHP,

(Medan:UniversitasIslam NegeriSumateraUtara,2020),38



yaitubabpertama,babdua,babtigadanbabempat.Padatiap-tiap

babdijelaskanjugapembagiannyasebagaiberikut:

BAB I,pendahuluan,yang terdiridarilatarbelakang masalah,

rumusanmasalah,tujuanpenelitian,manfaatpenelitian,dantinjauan

kepustakaanyangmenyangkuttentangmasalahdalam penelitianini,

sertapenjelasanjuduldanmetodepenelitianyangdigunakandalam

menelitipermasalahanyangterdapatdalam penelitianinidanjuga

sistematika penulisan yang berguna untuk mempermudah dalam

pemahamandaripenelitianini.

BAB II,menggambarkan kajian umum tindak pidana penistaan

agama secara hukum Islam,pengertian,dasarpenistaan agama

dalam hukum Islam,unsur-unsurpenistaan agama dalam hukum

Islam danbentuk-bentukpenistaanagamadalam hukum Islam.

BABIII,membahastentangpenodaanagamadalam konsephukum

positif,pengertian,dasarhukum penistaanagamadalam hukum islam,

delik-delik penistaan agama dan bentuk-bentuk penistaan agama

dalam hukum positif.

BABIV,Hasilpenelitian,analisispernyataanmenteriagamaYaqut

CholilQaumastentangsuaraadzan.

BAB V dalam bab iniberisikan kesimpulan dan saran yang

menguraikan kesimpulan berdasarkan hasilpengolahan data dan

saran-saranyangberkaitandenganpenelitiansejenisdimasayang



akandatang.

BABII
PENISTAANAGAMAPERSEPKTIFHUKUM ISLAM

A.PengertianPenistaanAgamaDalam Hukum Islam

Penistaanagamaterdiridarigabunganduakatayaitupenistaan​​dan

agama.Dalam KBBI(KamusBesarBahasaIndonesia),katablasphemy

berasaldariakarkata“blasphemy”,ataudalam bahasaInggrisdisebut

“blasphemy”,yang berartipenghinaan,celaan,rendah,atauhujatan.

Sehingga kata menghina atau menghujat,dapatdiartikan sebagai

tindakan atau perbuatan,yang dilakukan dalam bentuk menghina,

melecehkan, atau merendahkan sesuatu yang diyakini sebagai

kepercayaan seseorang, kelompok, atau kelompok agama.10

Sementaradalam bahasaarabpenistaanyaitu دُسِافَ yangmerupakan

asal kata dari دُسِفْيَ - دَسَفَ yang berarti merusak, menodai, atau

mencemarkannamabaik.Tujuanparaperusakagamaadalahuntuk

menghinaAllahdanmenghinaNabidanajaranIslam,menghilangkan

hukum-hukum AllahsepertimembolehkanapayangdilarangAllahdan

10 SitiNurAzizah,PenistaanAgamaMuhammmadKacePerspektifRasionalitas
KomunikatifJurgenHabermas,(Surabaya:UniversitasIslam NegeriSunanAmpel,
2022),30



melarangapayangAllahwajibkan.Dengankata-katayangmenghina

AllahdanNabisertamenghilangkanhukum Allahadalahmurtad.11

MenurutImam Annawawidalam kitab MinhajAyuhalibin,murtad

adalahmemutuskanIslam baikdenganniat,perkataan,perbuatanyang

menimbulkankekufuran,ataudenganyakinmenghinadanmenentang

baikdenganperkataanmaupunperbuatan,barangsiapatidakmengakui

utusan Allah,mengingkarisalah satu utusan Allah,menghalalkan

sesuatu.menurutijma'telah dinyatakan haram,sepertizina atau

sebaliknya (mengharamkan sesuatu yang telah dinyatakan halal

menurutijma'),seseorangyangtidakmengakuikewajibanyangtelah

diperjanjikanatausebaliknya(mengakuisesuatudenganijma'adalah

tidakdianggapwajib)sebagaisuatukewajiban,adayangberniatjika

melakukankekafiran,semuaitubisamenjadikafir.Perbuatanyang

dapatmengakibatkanpelakudianggapkafiradalahyangdimaksudkan

untukmenghinaagamasecaraterang-teranganatausecaraterang-

teranganmenolakagamatersebut,sepertimelemparMushafAl-Qur'an

ditempatyangkotor(menjijikkan)dansepertisujudkepadaberhala

ataumatahari.12

Dalam hukum Islam,penistaan​​agamamerupakanperbuatanyang

dapatdikategorikansebagaiperbuatanmerusakakidah,yangdiancam

dengandosabesar(bagipelakunya),karenahaltersebutbertentangan

11Adnani,PenodaanAgama,StudiKomperatifHukum Islam DanHukum PidanaDi
Indonesia,Alqadha,JurnalHukum Isalam Dan Perundang-Undangan,Vol.4 No.
1,2017,9

12Ibid,10



dengannormaagamaIslam yangtelahdiwahyukanmelaluiAl-Quran

danNabiMuhammadsebagaiRasulterakhir.13

Sebelum kedatanganIslam,AllahmenurunkanparaNabidanRasul

untukmengajakumatmanusiapadaajarantauhid.Tapibanyakdari

merekamenolakdanmenghinaparautusan.Berikutadalahbeberapa

penistaan ​​yang dilakukan oleh masyarakat terdahulu sebelum

datangnya Islam.Seperti, yang dilakukan oleh kaum Nuh, yaitu

menyekutukan Allah dengan menyembah patung yang sama sekali

tidakdapatmemberikanmanfaat.Jadimerekamenyembahpatungdan

menyangkalajaranNuh.Kejadianinitidakhanyaterjadipadakaum Nuh,

tetapihalituberlanjutpadaorang-orangsesudahnya.Sepertikaum Ad,

kaum Tsamud,kaum NabiLuthdanMadya.HinggakedatanganNabi

Ibrahim yangdiutusuntukparapenyembahberhala.Merekaberalasan

bahwa inilah yang dilakukan nenek moyang mereka,jadimereka

mengikutinya.Hinggapadaakhirnyamerekamemutuskanmenghukum

NabiIbrahim untukdibakar,namundiselamatkanolehAllah.Begitujuga

BaniIsrailyangmenghinaAllahdenganmenyematkansesuatuyang

tidakpantaspada-Nya.SepertiyangAllahkatakandalam Q.SAl-‘Imran

ayat181:14

ءُاۤيَنِغْاَ نُحْنَوَّ رٌيْقِفَ هَلّٰلا نَّاِ قَاوْٓلُا نَيْذِلَّا لَوْقَ هُلّٰلا عَمِسَ دْقَلَ ۘ
بَاذَعَ اوْقُوْذُ لُوْقُنَوَّ قٍّۙحَ رِيْغَبِ ءَاۤيَبِنْۢاَلْا مُهُلَتْقَوَ امَقَاوْلُا بُتُكْنَسَ

13Nur’ainiFauziah.PenistaanAgamaDalam PerspektifAl-Qur’an,StudiTafsirAl-
Azhar Karya Buya Hamka,(Banten:Universitas Islam NegeriSultan Maulana
Hasanuddin,2018),21

14 Muhammad Ihsan Ali,SanksiPenistaan Agama Dalam Hukum PositifDan
Hukum Islam,(Jakarta:UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullah,2021),31



: نارمع {لا قِيْرِحَلْا ١٨١}

Artinya:“Sungguh,Allahbenar-benartelahmendengarperkataanorang-

orang(Yahudi)yangmengatakan,“SesungguhnyaAllahitumiskin

dan kamikaya.”Kamiakan mencatatperkataan mereka dan

pembunuhanterhadapnabi-nabiyangmerekalakukantanpahak

(alasanyangbenar).Kamiakanmengatakan(kepadamerekapada

hariKiamat),“Rasakanlahazabyangmembakar!”.

Islam sangat melarang perbuatan menjelekkan suatu agama

ataupunkepercayaanlain. HaltersebutsesuaidenganfirmanAllah

S.W.TQ.sAt-taubah108berikut:

ةٍفَىِٕاۤطَ نْعَ فُعْنَّ ۗنْاِ مْكُنِامَيْاِ دَعْبَ مْتُرْفَكَ دْقَ اوْرُذِتَعْتَ الَ
: ةبوتلا } نَيْمِرِجْمُ اوْنُاكَ مْهُنَّاَبِ ۢ ةًفَىِٕاۤطَ بْذِّعَنُ مْكُنْمِّ ٦٦}

Artinya:“Tidakperlukamumembuat-buatalasankarenakamutelahkufur
sesudah beriman.Jika Kamimemaafkan sebagian darikamu
(karenatelahbertobat),niscayaKamiakanmengazabgolongan
(yanglain),karenasesungguhnyamerekaadalahorang-orangyang
berbuatdosa”.

Dalam Tafsiral-Misbahdijelaskanbahwaayatiniditurunkanketika

AbiThalib sedang sekarat,kaum kafirQuraisyberkata:“TemuiAbi

Thalib,perintahkandiauntukmelarangMuhammadberdakwah.Karena

kami merasa malu untuk membunuh Muhammad setelah dia

meninggal.”Berkaitandenganhaltersebut,tokohkafirQuraisyyang

terdiridariAbuSufyan,AbuJahal,NadhirbinHarits,Umayyah,Ubayyin,

UqbahbinAbiMu'ith,AmrubinAshdanAswadbinBukharimengutus

seorangbernamaMuthalibuntukmemintaizin.kepadaAbiThalib,yang

akandihadapiparapembesarQuraisy.15

Muthalib berkata kepada AbiThalib:“WahaiAbiThalib,para

15 FajriSuraga,DelikPenistaanAgamaDalam TinjauanFikihJinayahDanKUHP,
(Jakarta:UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullah,2017),36-37



pembesarkaummu meminta izin untukmenghadapmu”.AbiThalib

mengizinkanmerekauntukmenghadap.KetikaAbiThalibmenghadap

mereka,mereka langsung berkata:"WahaiAbiThalib,Anda adalah

pangerandanpangerankami.Muhammadtelahmenyinggungkamidan

menghina ibadah kami.Kamiingin Anda bersedia mengundang

Muhammaduntukmenasihatikamiagartidakmenghinatuhan-tuhan

kamidan mengundang mereka kepada Tuhan mereka."Kemudian

RasulullahSAW dipanggil,dandiasegerapergikeAbiThalib,AbiThalib

berkatakepadaRasulullahSAW:"WahaiMuhammad,diaberkata:"Apa

maksudmu?Merekamenjawab:"Kamimengundangdanmenginginkan

perdamaian,kamiinginAndameninggalkanpenghinaanterhadaptuhan

kamidanberhentimengundangkamiuntukmenyembahtuhanAnda."

Sabda Rasulullah SAW :“Maukah engkau memenuhipermintaanku

untukmengucapkansatukalimatyangdapatmenciptakankedamaian

diantarabangsaArabdansekitarnya,jikaakumengabulkanpermintaan

itu?”.KemudianAbuJahalberkata:“Demiayahmu,akuakanmemenuhi

sepuluh kalilipatdariapa yang kamu miliki.Kalimatapakah itu?”

Rasulullah SAW menjawab:“Bacalah!!.Tidakada tuhan yang wajib

disembah selain Allah”.Karena umatmu merasa tersentak hatinya

mendengarkalimatitu.”RasulullahSAW menjawab:“Wahaipamanku

tercinta,demiAllahakutidakakanmengucapkankalimatselainLaa

IlahaIllallahwalaupunmataharidiletakkanditanganku”.16

16Ibid,37-38



Didalam hukum pidana Islam tidak menyebutkan secara khusus

tentangpenistaaanagama,namunhalinidapatdikategorikankedalam

jarimahhudud(riddah).Secaraetimologiistilah“irtidad”atau“riddat”

berakardarikata“raad”yangberartiberbalikataukembali.Sementara

menurutistilah syara’riddah yaitu meninggalkan agama islam dan

menentangnyasetelahagamatersebutdianutnya.17 Beberapaulama

jugamendefenisikanpenistaanagama(riddah)sebagaiberikut:

Imam al-NawawyyangdikutipolehHaliman,yangdimaksuddengan

riddah adalah mendobrak Islam dengan niatatau perkataan,atau

perbuatanyangmendatangkankekufuran,sepertimengingkariadanya

PenciptaAlam,mendustakanparaRasul,menghalalkanyangdilarang

dansebagainya.Sedangkanriddahdanmaknanyamenurutal-Raghib,

adalah“al-ruju”fial-thariqal-ladziyjaaminhu”(kembalikejalandarimana

asalnya).Sedangkanlafadzriddahkhususuntukkekafiran,sedangkan

katairtidadmeliputikekafirandanlain-lain.18

MasalahpemurtadantelahmunculsejakkemunculanIslam diera

NabiMuhammadSAW hinggaperkembanganIslam dierakontemporer.

Kajiantentang kemurtadanterusmengalamiperkembangankonsep

dalam sejarahpemikiranIslam.Lintasansejarahmenunjukkanbahwa

persoalankemurtadanpadamasaawalIslam (zamanNabiMuhammad

SAW)lebih banyakpada aspekakidah.Sementara itu,diera para

sahabat,masalahkemurtadanberkembangtidakhanyamasalahiman,

17Marsaid,Al-FiqhAl-Jinayah,(Palembang:RafahPress,Februari,2022),182
18Ibid,182-183



tetapijugakomitmenuntukmenerapkansyariatIslam (rukunIslam).

Dieraparaimam mazhab,persoalankemurtadanberkembang tidak

hanyapadapersoalanakidahdankomitmenmenjalankansyariatIslam,

tetapijugameluaskeaspekperbedaanproduk-produkMazhabImam.

Kategorisasikemurtadantidakberhentidisitu.Dierakontemporer,

persoalanpemurtadantelahberkembangmenjadiperbedaanpemikiran

Islam dan praktik tradisisosio-religius (sosiologis).Perkembangan

sejarah inimenunjukkan bahwa kajian tentang kemurtadan terus

mengalamiperubahanpemikiranIslam.19

Penodaanagamamelaluikeimanan,misalnyamenyerangprinsip-

prinsip tauhid,misalnya sifat-sifatTuhan dengan kekurangan dan

kecacatan; menganggap Allah memiliki seorang istri, Allah

diperanakkan dan diperanakkan, mempersekutukan Allah, dan

mencirikanAllahdengankarakteryangtidakcocokuntuk-Nya.Para

mufassirmenafsirkan“menyakiti”Allahdenganmencirikannyadengan

kekurangandankecacatansebagaiperbuatanyangdiancam hukuman,

danhukumnyaharam (al-Qursy,2005:159).Bagisebagianorang,upaya

penistaan​​agamabisaberimplikasipadaberbaliknyaseorangmuslim

yangmenghinaIslam menjadikafir.MenurutImam Ishaq,umatIslam

sepakat bahwa orang yang menghina Allah, Rasul-Nya atau

menghilangkansuatuayatyangditurunkanAllahadalahkafir,meskipun

iamengakuibahwaayatAllahadalahkebenaran.Mayoritasahlal-'ilm

19 SolihulHuda,Murtad Dalam Pandangan ElitMuhammadiyah Jawa Timur,
(Surabaya:UniversitasIslam NegeriSunanAmpel,2019),2-3



berpendapatbahwawajibmembunuhorangyangmenghinaAllah,Nabi

Muhammad.HalinidikemukakanolehImam Malik,LaitsbinSa'd,Imam

Ash-Syafi'i,AhmaddanIshaq.MenurutQadhiIyadh,penodaanatau

penistaan​​agama,sepertimenghina,dianalogikansebagaipenistaan

​​terhadapnabi,nasabdanagamanya.Menyamakannyadenganmaksud

menghina,menurunkan kemuliaannya,membenci,mengutuk atau

mendoakan kematian,dan mengharapkan celaka termasuk dalam

kategoripenistaan.Selain kategoritersebut,menghina Alquran dan

mushafserta mengingkarisebagian atau seluruhnya,mengingkari

sebagianatauseluruhAlquran,menspesifikkanapayangdiingkarioleh

Alqurandansebaliknyaseseorangmengetahuimakaorangtersebut

sudah termasuk dalam kategorikafir.al-Yahshabi.Mereka yang

menghina agama dihukum dengan kekafiran adalah mereka yang

menghina Allah,ayat-ayatnya dan rasulnya.Sedangkan orang yang

melawanhukum Allahtermasukorangyangmembuatkerusakandi

mukabumi.20

Secaraumum,seseorangdilarangmenghinasesamaorangberiman.

Orangberimanyangdimaksudadalahorangyangmenjalankanhukum

Allah,orang yang memilikikeimanan batin atau orang yang ridha

denganhukum Allah;danorang-orangyangpercayasepenuhnyaakan

kebesaranhukum Allah.HalinisesuaidenganQ.S.Al-Ahzabayat57-58

berikut:

20 NazarNurdin,DelikPenistaanAgamaDiIndonesia,InternationalJournalIhya’
‘Ulum Al-Din,Vol.19,No.1,2017,150-151



نَوْحُمَجْيَ مْهُوَ هِيْلَاِ اوْلَّوَلَّ الًخَدَّمُ وْاَ تٍرٰغٰمَ وْاَ اًجَلْمَ نَوْدُجِيَ وْلَ
}٥٧ مْلَّ نْاِوَ اوْضُرَ اهَنْمِ اوْطُعْاُ نْاِفَ تِۚقٰدَصَّلا ىفِ كَزُمِلْيَّ نْمَّ مْهُنْمِوَ {

} نوْطُخَسْيَ مْهُ اذَاِ آهَنْمِ اوْطَعْيُ ٥٨}

Artinya:“Seandainyamerekamemperolehtempatberlindung,gua-
gua,ataulubang-lubang(dalam tanah),niscayamerekapergi
(lari)ke sana dengan secepat-cepatnya, dan Diantara
merekaadayangmencelaengkau(NabiMuhammad)dalam
hal(pembagian)sedekah-sedekah (zakatatau rampasan
perang).Jika mereka diberisebagian darinya,mereka
bersenanghati,danjikamerekatidakdiberibagian,dengan
sertamertamerekamarah”.

Dalam sejarahnya,terdapatbeberapatindakanatauperkataanyang

dianggapsebagaitindakanpelecehanterhadapagama.Perbuatanyang

dimaksudantaralainmembacaAlqurandenganlaguataunadayang

tidak diperbolehkan oleh ulama,meyakinibahwa nada berpotensi

mengubahmaknaAlquran.Kasusterkaitcontohinidialamiolehdua

orangpenyanyiyangdilaporkankepadaal-MuhajirbinAbiUmayyah

yangsaatitumenjabatsebagaigubernurdidistrikYamamah.Kedua

penyanyitersebutmenyanyikanlaguyangpadadasarnyamemojokkan

NabiMuhammad,sementarasatupenyanyilainnyamenyanyikanlagu

yangdianggapmenyinggungperasaanumatIslam.Gubernural-Muhajir

menghukum merekadenganmemotongtangandanmencabutrahang

(gigi)keduapenyanyitersebut21

B.DasarHukum PenistaanAgamaDalam Hukum Islam

Dalam konsephukum Islam penistaan​​agamatermasukperbuatan

jinayahataujarimah.SecaraetimologiJinayahyangmerupakanbentuk

21Ibid,151



mashdardarikalimat ىنِجْيَ - ىنَجَ yangberarti“irtakabadzanban”yaitu

melakukanperbuatandosaatauJarimah.Secaraetimologiberarti“a-

Jurmu wa ad-zdzanbu”yang berartikesalahan dan dosa.Istilah

penistaanagamaidentikdenganmenghina,melecehkan,merendahkan,

mencemarkan nama baik,merusak dan mengejek terhadap suatu

agama.Dalam bahasaArabkata“penodaan”diartikandengankata

“dannasa” (penistaan) seperti kalimat “tadnisu ‘irdhi”

(penodaan/penodaan kehormatan)” atau fi’lu bihima yasyiinuhu

(perbuatandengansesuatuyangdapatmemperburukkeadaanatau

menodainya).22

Secarabahasa,penghinaanterhadapagamaadalahmenunjukkan

akidah (keyakinan), tindakan yang disengaja dan ucapan yang

mengandung penghinaan,meremehkanagama,danmenghinaAllah

danrasul-Nya.Penghinaanterhadapagamadapatdilakukandalam tiga

bentuk,yaitu melaluiiman (keyakinan),perkataan,atau perbuatan.

Penodaan terhadap agama Islam dapat dilakukan dengan cara

menghina, meremehkan tanpa paksaan yang dilakukan dengan

sungguh-sungguhataudenganbercandatentangsimbol-simbolyang

dimuliakan dalam Islam,terutama yang berkaitan langsung dengan

tauhid.23

22 MuhammadDahri,TindakPidanaPenodaanAgamaDiIndonesia,Tinjauan
PengaturanPerundang-UndanganDanKosnepHukum Islam,At-Tafahum,JournalOf
IslamicLaw,Vol.1No.2,Juli-Desember,2017,61

23 NazarNurdin,DelikPenistaanAgamaIslam DiIndonesia,InternationalJournal
Ihya’‘Ulum Al-Din,Vol.19No.1,2017,150



Islam adalahagamayangsangatterjaga,tidakbolehadayang

menghinadanmenodainya.Bentuk-bentuk agamayangtidakboleh

dihinadandinodaiantaralain:

1.AllahSWT

Umat​​Islam dituntutuntukberimandanmeyakiniakanadanya

AllahSWTdanmeyakinibahwasegalayangadadilangitdandi

bumiadalahciptaanTuhan.Tidakseorangpunbolehmeragukan

keagungandankeesaanAllahSWT,sepertimengingkariadanya

akhiratataumenyatakanbahwaAllahmemilikianak.

2.NabidanRasul

SeseorangdilarangkerasmengkritikNabidanRasulsebagai

utusan Allah SWT,sepertimenghina dan mencela dengan

mengatakan bahwa Rasulullah adalah anak Allah,Rasulullah

adalahtukangsihir.MembuatkarikaturNabiMuhammadSAW.

3. Al-QuransebagaiKitabSuci

AlQuranmerupakankitabsuciumatIslam sebagaipedoman

dan petunjuk dalam menjalani kehidupan. Dilarang keras

seseorangmenghinanya,sepertimenginjak-injaknya,mencelanya

danmengubahisinya,sertamengatakanbahwaAlquranadalah

karanganNabiMuhammadSAW.



4.Ritualibadah

Umat​​Islam dalam menjalankanritualibadahberpedomanpada

AlqurandanHadits.Jikaseseorangmengkritikmanasikibadah

umatIslam berartidiatelahmenghinaagama,sepertimengkritik

gerakansholat,mengubahgerakannyaataumengatakanbahwa

menunaikanibadahhajitidakperlukeMekkahal-Mukarramah.

5.SimbolIslam

MasjidmerupakanbagiandarisyiarIslam,karenamasjid

merupakan salah satu tempatsucibagiumatIslam dalam

menjalankan ritual ibadah. Jika ada yang merusak atau

menghilangkanfungsinya,makaitutelahmenodaiagama.Seperti

membakartempatibadah.24

Mayoritasulamamengklaim bahwalaranganmencelasimbol-simbol

agamamasihadakapansajadandimanasaja.Merekamenganggap

bahwapenodaanagamalaindapatberdampaknegatifyangjugadapat

memicubenihkebencian.Halinidapatdilihatdalam Al-Qur'ansurahAl-

An'am ayat108yangartinya:

رِيْغَبِ اۢوًدْعَ هَلّٰلا اوبُّسُيَفَ هِلّٰلا نِوْدُ نْمِ نَوْعُدْيَ نَيْذِلَّا اوبُّسُتَ الَوَ

مْهُئُبِّنَيُفَ مْهُعُجِرْمَّ مْهِبِّرَ ىلٰاِ مَّثُ مْۖهُلَمَعَ ةٍمَّاُ لِّكُلِ انَّيَّزَ كَلِذٰكَ مٍۗلْعِ

: ملعتا {الا نَوْلُمَعْيَ اوْنُاكَ {١٠٨امَبِ

Artinya:“Janganlah kamu memaki(sesembahan)yang mereka

24IrmanTarmizi,DelikPenistaanAgamaDalam TinjauanFikihJinayahDanKUHP,
(Medan:UniversitasIslam NegeriSumateraUtara,2020),41-42



sembahselainAllahkarenamerekanantiakanmemakiAllah

dengan melampaui batas tanpa (dasar) pengetahuan.

Demikianlah,Kamijadikansetiap umatmenganggap baik

pekerjaan mereka.Kemudian kepada Tuhan merekalah

tempatkembalimereka,lalu Dia akan memberitahukan

kepadamerekaapayangtelahmerekakerjakan”.

SuratAl-An'am tersebutmenegaskan bahwa Allah swtmelarang

RasulnyadanorangIslam untuktidakmencelasesembahanorang-

orang musyrik,meskipun itu ada manfaatnya,tetapinantijustru

menimbulkankerusakanyanglebihbesardaripadamanfaatnya,yakni

penghinaankaum musyrikkepadaAllahsebagaimanayangdikatakan

IbnAbbas.Iniberartimenunjukkanbahwamanfaatjikamendatangkan

kerusakanmakaharuslahditinggalkan.Dalalam Q.S Al-MaidahAyat57

AllahS.W.Tjugaberfirmansebagaiberikut:

ابًعِلَوَّ اوًزُهُ مْكُنَيْدِ اوْذُخَتَّا نَيْذِلَّا اوذُخِتَّتَ الَ اوْنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَ يٰٓا

نْاِ هَلّٰلا اوقُتَّاوَ ءَۚاۤيَلِوْاَ رَافَّكُلْا وَ مْكُلِبْقَ نْمِ بَتٰكِلْا اوتُوْاُ نَيْذِلَّا نَمِّ

: ةدئاملا } نَيْنِمِؤْمُّ مْتُنْكُ ٥٧}

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menjadikanorang-orangyangmenjadikanagamamubahan
ejekandanpermainan,(yaitu)diantaraorang-orangyang
telah diberikitab sucisebelummu dan orang-orang kafir,
sebagaitemansetia(-mu).216)BertakwalahkepadaAllahjika
kamuorang-orangmukmin”.

Para periwayat menjelaskan bahwa asbabunnuzulayat diatas

sebagaiberikut:

1.Al-Wahidimeriwayatkan dariQatadah,"UmatIslam mencela

berhalaorangkafirdankemudianmerekamenghinaTuhanumat

Islam sebagaibalasannya,maka Allah melarang umatIslam



untuktidakmengkritikberhalaorangbodohyangtidakmemiliki

pengetahuantentangAllah."

2.Ibnu Abbas berkata dalam riwayatal-Walibi,“mereka (kafir)

berkata,“WahaiMuhammad,berhentilahkamumenghinaTuhan

kamiatausesungguhnyakamiakanmengolok-olokTuhanmu!)

orang-orangkafirsehinggadenganpermusuhanmerekajustru

mengolok-olokAllahtanpadilandasiilmupengetahuan,apalagi

denganejekanyanglebihparah.

3.Al-Razibukunya“Mafatihal-Ghaib”menganggapbahwasecara

implisitayattersebutmerupakanperingatanagardakwahtidak

terjebakpadaperbuatanyangtidakbermanfaatsekaligusajakan

bagiumatIslam untuktidakbertindaksepertiorangbodoh.25

AllahS.W.Tberfirmandalam Q.SAl-maidahAyat57sebagaiberikut:

مْهُنَّ اَبِ كَلِذٰۗ ابًعِلَوَّ اوًزُهُ اهَوْذُخَتَّا ةِولٰصَّلا ىلَاِ مْتُيْدَانَ اذَاِوَ

: ةدئاملا } نَوْلُقِعْيَ الَّ مٌوْقَ ٥٨}

Artinya:“Apabilakamumenyeruuntuk(melaksanakan)salat,mereka

menjadikannyabahanejekandanpermainan.Yangdemikian

ituadalahkarenasesungguhnyamerekaorang-orangyang

tidakmengerti.

Orangmelakukanejekanteradapagama(penistaanagama)tamal

yangmerekalakukanadalahsia-sia.Sebagaimanayangterteradalam

firmanAllahS.W.Tdalam Q.SAl-Baqarahayat217berikutini:

25 RohmatulIzad,Fenomena Penistaan Agama Dalam PerspektifIslam Dan
Filsafatpancasila,PenangkaranJurnalPenelitianAgamaDanMasyarakat,Vol.1No.1,
Januari-Juni2017,8



تْطَبِحَ كَىِٕلٰۤواُفَ رٌفِاكَ وَهُوَ تْمُيَفَ هنِيْدِ نْعَ مْكُنْمِ دْدِتَرْيَّ نْمَوَ
اهَيْفِ مْهُ رِۚانَّلا بُحٰصْاَ كَىِٕلٰۤواُوَ ةِرَخِاٰلْا وَ ايَنْدُّلا ىفِ مْهُلُا مَعْاَ

نَوْدُلِخٰ {: ةرقبلا ٢١٧}

Artinya:“Siapadiantarakamuyangmurtaddariagamanyalaludia

matidalam kekafiran,sia-sialahamalmerekadiduniadan

akhirat.Mereka itulah penghunineraka.Mereka kekaldi

dalamnya”

Didalam ayatdiatas dijelaskan bahwa mereka (penistan agama)

menjadipenghuninerakadankekalabadididalamnya.

Penetapansuatuundang-undangtidakdapatdilakukansembarangan,

penetapanhukum harusdidasarkanpadasumberyangjelas.Demikian

puladenganpembentukanhukum Islam,harusdidasarkanpadasuatu

dasarataualasanyangdisebutdengansumberhukum.Seiringdengan

perkembanganzaman,jugaberkembangpermasalahan-permasalahan

baruyangbersifatkekinianyangbelum pernahterjadisebelumnyapada

masaNabiMuhammadSAW.PadamasaNabimasihhidup.semua

pertanyaan bisa ditanyakan langsung kepada Rasul,namun setelah

Nabiwafat.kepadasiapalagibisamenanyakanmasalahyangterjadi

Olehkarenaitu,untukmenjawabsegalapermasalahanyangterjadi,baik

dibidangekonomi,sosial,politik,budaya,hinggateknologiinformasi,

sudahsepatutnyakitabersandarpadaapayangtelahdiwariskanoleh

NabiyaituAl-Qur’andanHadits.26

26M.FawwazulHaqie,TindakPidanaPenodaanAgamaMelaluiJejaringanSosial
DitinjauDalam Hukum PidanaPositifDanHukum PidanaIslam,AnalisisPutusan
No:434/Pid.Sus/2016/PNByw,(Jakarta:UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullah,
2017),48



RasulullahS.A.W bersabda:

هُللَّا ىلَصَ هِللَّا لوْسُرَ قَلَا هُنْعَ هُللَّا يَضِرَ سٍابَّعَ نُبْاِ نْعَ

يراخبلا هاور } هُوْلتُقْفَ هُنَيْدِ لَدَّبَ نْمَ مَلَّسَوَ هِيْلَعَ }

Artinya:“DariIbnu‘AbbassemogaAllahmeridhainya,Rasulallah

S.A.W bersabda:”Barangsiapamenggantiagamanya,maka

bunuhlahia”(HR.Bukhari

BerdasarkansabdadiatasRasululluhS.A.W menjelaskanbahwa

hukuman bagipenistaan agama (murtad)adalah dibunuh.Adapun

hukuman bagiorang muratad hanya ada dua macam.Pertama,

hukumanmatibagiorangyangblasteran,semuaaliranpemikiransetuju

akanhalini.Sedangkanhukumanbagiwanitayangmulattoadalah

perbedaandiantaraparaulama.MenurutmazhabSyafi'i,hukuman

yang dijatuhkan masih berupa hukuman matiyaitu hudud.Adapun

dalam mazhabHanafi,wanitayangmurtaddikenakanhukumanpenjara

yaituhukuman.27

PandanganulamaterhadapPelakupenistaanagama

1.FatwaHanafiyahterhadappenghinaanterhadapNabiMuhammad

SAW.

Yang menarikadalah jika merujukpada pendapatulama

hanafiyah sepertiAl-Talawiyang mengutip pendapatal-Sauri

bahwapadadasarnyahukum membunuhhinaanterhadapNabi

27 Siti Zailia, Murtad Dalam Perspektif Syafi’i Dan Hanafi, Istinbath,
No.15/Th.XIV/Juni/2015/67-88,79



SAW bukanlah karena dipublikasikan atau diterbitkan

dibandingkan dengan orang yang berzina lalu Namun hukum

membunuh orang yang menghina NabiSAW adalah karena

mengingat manfaatnya agar seseorang tidak seenaknya

menghinaNabiSAW,inilahyangdikenalolehmazhabHanafiyah

dengankonsepQatluSiyasah.

2.FatwaMalikiyahMenentangPenghinaanNabiMuhammadSAW

Dalam konsep Qaltu Haddan yang digunakan dimazhab

Malikiyah,dikemukakanbahwamelecehkandanmenghinaNabi

Muhammad SAW dengan tujuan menyakitidan menghinakan

beliau,makadimazhabMalikiyahtindakansemacam inimemiliki

sanksihukum bagipelakunya,apalagijikaditunjukkankepada

NabiMuhammad SAW dan kepada negara.Hukuman untuk

mereka dibunuh sebagaimana pendapatmazhab lain,tetapi

perbedaanhukumaniniadalahhad.28

3.FatwaSyafi’iyahterhadapPenghinaanNabiMuhammadSAW

Imam Ash-Syafi’imemilikikonsep Bara’ah al-Dzimmah

dalam kitabnyaal-Um.Dalam bukutersebutdijelaskanbahwa

ketikaseorangkepalanegaranon-Muslim mengadakanperjanjian

damaidenganumatIslam,iaharusmenuliskanlafadzbasmalah

diawalperjanjiandamaitersebut.Ketikaperjanjiandamaitelah

28 TriNahari,PenistaanAgamaDalam PerspektifAl-Qur’anDanUUITE...,18-19



disepakati,makahukum Islam akanberlakubagimereka,danjika

salahsatudarimerekamenghinaNabiMuhammad,Alqurandan

agamaIslam,makaseluruhperjanjianitubatal.Segalasesuatu

yangberhubungandenganmerekatermasukjiwa,hartabenda

dansemuakekayaanyangmerekamilikiadalahhalalbagiumat

Islam.Halalkarenastatuszimmiberubahmenjadiharbi,maka

inilahyangdimaksuddengankonsepBara'ahal-Dzimmah,namun

praktik ini hanya berlaku di negara-negara Islam yang

menerapkanhukum Islam secarakeseluruhan.

Sementaraitu,ulamamazhabSyafi'iyahberbedapendapat

tentang seseorang yang menghinaNabiMuhammad.Al-Farisi

berpendapatbahwaumatIslam yangmenghinaNabiMuhammad

SAW, maka taubatnya tidak diterima dan dibolehkan

membunuhnya.Al-QofaldanAbiIshaqberpendapatbahwatidak

perlu hukum membunuh orang yang menghina Nabikarena

hukum membunuh akan menenggelamkan mereka dalam

kekufuran.Cukup dengan Islamnya akan menghapus semua

kesalahannya. Al-Saidalani berpendapat bahwa hukum

pembunuhan dapat dibatalkan dengan menetapkan delapan

puluh cambukan sebagai had,tetapi jika dia mengulangi

perbuatandankesalahannyamakahukum pembunuhanberlaku

untukagamanya.Hanyasajahadyangberlakutidaksampaipada

hukum membunuh,karenafitnahyangmerekalakukandianggap



tidakmengenalsosoksiapayangmerekafitnah

4.MazhabHanabilahmemilikikemiripandenganmazhabMalikiyah

Terkaithukum menghina NabiMuhammad SAW.Namun

dalam prakteknya memiliki perbedaan. Misalnya, mazhab

Hanabilahberfokuspadafitnah,sedangkanmazhabMalikiyah

berfokuspadapenghinaan.Non-Muslim yangmenghinaagama

ataumenghinaNabiMuhammadSAW tidakakandibunuhjikadia

melakukannyatanpadasardanunsurfitnahdanmasukIslam.

Pendapatsepertiinidianalogikansebagaipenghinaanterhadap

AllahSWTyangbisadijatuhkandenganmasukIslam,apalagijika

menghinaRasul-Nya.InilahyangdisebutdengankonsepQultu

HaddandimazhabHanabilahsertamazhabMalikiyah.

5.FatwaHanabilahterhadappenghinaanterhadapNabiMuhammad

SAW

Imam AhmadbinHanbalberpendapatbahwaorangyang

menghina NabiMuhammad SAW harus dibunuh.Sedangkan

ulama dikalangan Hanabilah fokuspada fitnah (qazaf).Jika

bentukfitnahnya lebih cenderung menghina NabiMuhammad

SAW,maka ia dianggap kafir dan harus dibunuh.Hukum

membunuhsudahtidakbisaditawarlagimeskipundiabertaubat,

karena hadits matibaginya secara otomatis jika taubatnya

diterima.Taqiyuddin berpendapatbahwa memfitnah istri-istri



RasulullahSAW samadenganmemfitnahNabi,karenadianggap

menghinaagamanya29

Menurutsejarah,padamasaawalpemerintahankhalifahAbuBakar,

terjadiperistiwaberkahbesar-besaranyangmengguncangstabilitas

daneksistensiNegaraIslam yangtelahdibangunolehRasulullahSAW.

AbuBakarterpaksamenumpasketidaktaataninidengankekerasan

dalam apayangdikenaldalam sejarahIslam sebagaiperangRiddah.

PeristiwayangterjadipadamasaAbuBakarinilahyangmenjadidasar

pengenaansegalamacam akibatbagiorangyangmurtad.Paraulama

selalumengutipapayangterjadipadamasaAbuBakartentangRiddah

sebagaibuktisejarahawalpelaksanaanhukumanRiddah.Namundiera

modern ini,doktrin inimengandung masalah untuk diterapkan.

Masyarakatmodernakanmenentangnya.Merekaberanggapanbahwa

masalahmemelukagamaadalahmasalahpribadiyangtermasukdalam

hakasasisetiapmanusia.Siapapun,termasukdoktrinagama,tidak

bolehmelanggarhakasasioranglain.TindakanyangdilakukanAbu

Bakardalam kapasitasnya sebagaikepala pemerintahan Madinah

terhadap suku-suku yang memisahkan diritidaktermasukmasalah

riddah.30

Diantarapemikirkontemporeryangberbicaratentangsanksiriddah

adalahAl-Na'im,yangberpendapatbahwameskipunAlquranmengkritik

29Ibid,19-20
30ZakariaSyafe’i,KontekstualisasiHukum Islam TentangKonversiHukum Agama

(Riddah)DiIndonesia,Al-Qalam,Vol.27No.2,Mei-Agustus2010,212



riddahdengankata-katayangpalingkeras,Alqurantidakmenetapkan

hukuman apa pun untuk riddah..Mayoritas ahlihukum Islam

menggolongkanriddahsebagaihadyangdiancam denganhukuman

matisebagaimanayangdisebutkandalam sunnah.Pengklasifikasian

sepertiitumelanggarhakasasimanusiaataskebebasanberagama

yang didukung oleh Al-Qur'an dalam beberapa ayat. Dengan

mengandalkanotoritasyanglebihtinggidariAl-Qur'anuntukkebebasan

hatinuranidanberargumenbahwaSunnahyangadamemberlakukan

hukuman mati,seseorang dapatmenjelaskan keadaan khusus dari

kasus-kasusyangdibahasolehbeberapapenulisMuslim modernyang

berpendapatbahwariddahtidakada.Memangpendekataninitidak

membahasakibatnegatifdaririddah lain dalam syariat,jugatidak

menutupkemungkinanpengenaanhukumanlainuntukriddahdengan

ta'zir.”31

Diantarapandanganfikihklasikadayangmenyatakanbahwaorang

yang murtad harus dihukum matiselama dia dewasa dan dalam

keadaansadar.Nilaadalahanakpubermurtad,sehinggadiadipenjara

sampaidewasa.Jika Anda tetap tidak bertobat,maka Anda akan

dihukum mati.Kemabukandankegilaantidakdapatdihukum karena

kemurtadannya.UlamaHanafidanSyiahmenyatakanbahwa,seorang

wanita dipenjara sampaidia bertobatdan kembalikeIslam,tetapi

menurutIbnu Hanbal,Maliki,dan Syafi',dia juga dihukum mati.

31Ibid,212-213



Hukuman matibagiorang murtad masih menimbulkan pertanyaan

berulangbagisebagiankalanganlainnya.Benarkahhukum Islam harus

sepertiitu,Jikademikian,apakahtidakbertentangandenganmaqasid

ash-syar'iyahyaitumencegahkerusakanduniamanusiadanmembawa

manfaatbagimereka,mengendalikannyadengankebenaran,keadilan

dankebajikandanmenjelaskantanda-tandajalanyangharusdilalui

sebelum pikiranmanusia".dengancita-citaIslam membawakeamanan

dankesejahteraanbagiseluruhumatmanusia.32

Dilihatdarijenisnya,sebagian ulama membagipenistaan ​​agama

menjadiduabagian:

1.Penistaanagamasyariah(secaraterbukaataueksplisit)

Pelecehan secara terang-terangan,yang dilakukan dengan

cara menghina secara terang-terangan baikdengan kata-kata

maupun perbuatan yang dengan sengaja menghina,

mempermalukan,mencemoohataumempermainkan.Contohnya

seperti:

a.perkataanorang yang menyebabkanturunnyasurahAt-

Taubahayat65,yangmengatakantentangNabidanpara

sahabatnyadenganperkataan:“Sayabelum pernahmelihat

Qarikami(ahliAl-Qur’anatauahliagama),lebihrakusdi

perutnya,lebihlicikdilidahnya,danlebihpengecutdalam

32FirmanTongke,hukumanmatibagiorangmurtaddalam hadis,(Makasar:
UniversitasIslam NegeriAlauddin,2015),4-5



pertempuran.”

b.Mencemooh agama Islam dengan kata-kata “agamamu

sudahketinggalanzaman(kuno).

c.Ketika melihatorang lain melakukan amarma'rufnahi

mungkar,mereka mengatakan bahwa ahliagama akan

datang,orang saleh akan datang,yang berartiuntuk

merendahkandanmenertawakan

2.penistaan ​​agama Ghairu Sharih (tidak secara terbuka atau

implisit).Hujatanjenisinimemilikicakupanyangluasdanbanyak

cabangnya,antaralainejekandansindirandalam bentukgestur.

Contohnyaseperti:

a.Mengedipkan mata,menjulurkan lidah,mencibirkan bibir,

mencubitdengan tangan,ketika membaca Al-Qur'an atau

haditsNabiatauketikaseseorangmelakukanamarma'rufdan

nahimunkar.

b.Mengatakan agama Islam tidakpantasdiabad ini,hanya

cocokuntukAbadPertengahan,abadunta.

c.Mengatakan Islam adalah agama kemunduran,

keterbelakangan.

d.Mengatakanhukumandalam Islam itukejam,biadab,biadab,

dansejenisnya.



e.Mengatakan “agama Islam menindas wanita, karena

membolehkanpoligami”.

f. Perkataan hukum buatan manusia lebih baik darihukum

Islam.33

C.Unsur-UnsurPenistaanAgamaDalam Hukum Islam

DilihatdariunsurpenodaanagamaIslam adalahsebagaiberikut:

1.UnsurPerbuatan

Intinya adalah melakukan sesuatu yang dilarang dengan

sengajauntukmenghinaIslam,meremehkanAllahdanRasul,

atau melawan Islam.Misalnyamembuang mushafketempat

yang kotor,membolehkanzina,menghalalkanminum khamar,

danmembunuhsebagaiperbuatanyangdiperbolehkandantidak

atasdasarta'wil(pemahamanyangmendalam tentangdalilal-

qur'an dan hadits).Adapun perbuatan kelompokkhawarijyang

menghina,mengkafirkan,dan menghalalkan darah sebagai

sahabatNabi,tidakmenjadikanmerekadianggapkafirolehpara

ulama.Merekatetaptidakdianggapmurtadkarenamelakukan

ta'wilterhadapAl-Qur'andanhadits.

2.UnsurUcapan

Ucapan mencela Allah ta'ala atau Rasul-Nya,menjelek-

jelekkanmalaikatatausalahseorangrasul.Ataumengakutahu

33 TriNahariFuaddiah,PenistaanAgamaDalam PerspektifAl-Qur’andanUU
ITE,Kajian Tentang RelavansiUU ITE Dengan Penafsiran Ibnu Katsir,(Lampung:
UniversitasRadenIntanLampung,2022),13-14



ilmugaib,mengakunabi,membenarkanorangyangmengaku

nabi.SeseorangbisamenjadikafirjikadiamenghinaAllahdan

mengatakanbahwaAllahbukanlahTuhan,AllahtidakEsa,Allah

memilikimitrapasangandananak-anak,malaikatdannabitidak

ada,Al-Quran berisikebohongan,kiamattidakpernah terjadi,

kredo itu bohong.Hukum Islam tidak ada untuk mengatur

kehidupanmanusia,sertahukum manusialebihcocok,selainitu

jikamemproklamirkandiritelahkeluardariagamaislam atau

menyatakandirinyasebagainabi,makasecaraotomatisdiatelah

murtad.

3.Niatjahatsesat

Misalnya beriman kepada Allah yang bersekutu,beriman

kepadakhamr,zinadanribasebagaisesuatuyangbolehdan

halaluntukdilakukan.Ataupercayabahwashalatitutidakwajib

dansebagainya.Ataumeyakinikeharamansesuatuyangsudah

jelasdisepakatikehalalannya.Ataumeyakinikehalalansesuatu

yangtelahdisepakatikeharamannya.Niatjahatdansesatdapat

menjadimurtadmelaluikeyakinan,sepertipercayabahwadunia

iniadasebelum Allahada,Allahadasetelahalam ada,pencipta

dan makhluk dapatbersatu,reinkarnasiada,Al-Qur'an tidak

berasaldariAllah,NabiMuhammadadalahseorangpendusta,

dan'AliadalahtitisanTuhan.34

34Adnani,PenodaanAgama,StudiKomperatifHukum Islam DanHukum PidanaDi
Indonesia,Al-Qadha,JurnalHukum DanPerundang-Undangan,Vol.4No.1,2017,12-



Perbuatanpenistaaninidalam istilahagamadisebutdengankata

“sabba”denganartimenghinaataumencemoohsebagaimanadalam

firman Allah,Dan janganlah kamu melaknatberhala-berhala yang

merekasembahselainAllah,karenakelakmerekaakanmenghinaAllah

denganmelebihibatastanpailmu.SebagaimanafirmanAllahS.W.T

dalam Q.SAl-An’am ayat108:

مٍۗلْعِ رِيْغَبِ اۢوًدْعَ هَلّٰلا اوبُّسُيَفَ هِلّٰلا نِوْدُ نْمِ نَوْعُدْيَ نَيْذِلَّا اوبُّسُتَ الَوَ
اوْنُاكَ امَبِ مْهُئُبِّنَيُفَ مْهُعُجِرْمَّ مْهِبِّرَ ىلٰاِ مَّثُ مْۖهُلَمَعَ ةٍمَّاُ لِّكُلِ انَّيَّزَ كَلِذٰكَ

: ماعن {الا نَوْلُمَعْيَ ١٠٨}

Artinya:“Janganlahkamumemaki(sesembahan)yangmerekasembah
selain Allah karena mereka nantiakan memakiAllah dengan
melampauibatastanpa(dasar)pengetahuan.Demikianlah,Kami
jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.
KemudiankepadaTuhanmerekalahtempatkembalimereka,lalu
Diaakanmemberitahukankepadamerekaapayangtelahmereka
kerjakan”.

Ayatinimenunjukkan larangan menghina,perbuatan menghina

sesuatuyangdimuliakanataudimuliakan.Bahkanterhadapkeyakinan

yangsalah.35MenurutImam Annawawidalam kitabMinhajAyuhalibin,

murtad adalah memutuskan Islam baik dengan niat,perkataan,

perbuatan yang menimbulkan kekafiran, maupun dengan yakin

menghinadanmenentangbaikdenganperkataanmaupunperbuatan,

barangsiapayangtidakmengakuiutusanAllah,makamengingkari

salah satu utusan Allah,yang halal.sesuatu yang menurutijma'

dinyatakan haram,sepertizina atau sebaliknya (mengharamkan

sesuatuyangdinyatakanhalalmenurutijma')seseorangyangtidak

13
35MuhammadDahri,TindakPidanaPenodaanAgama...,61



mengakuikewajibanyangtelahdiperjanjikanatausebaliknya(mengakui

sesuatudenganijma'tidakwajib)sebagaisuatukewajiban,adayang

berniatJikamelakukankekafiran,makasemuaitubisamenjadikafir.

Perbuatanyangdapatmengakibatkanpelakunyadianggapkafiradalah

yang dimaksudkan untuk menghina suatu agama secara terang-

teranganatausecaraterang-teranganmenolakagamatersebut,seperti

membuangmushafAl-Qur'anditempatyangkotor(menjijikkan)dan

seolah-olahsujudkepadaberhalaataumatahari.36

Dalam tafsirAl-MisbahdijelaskanbahwaAllahmelarangorang-orang

mukmin mencela patung-patung yang disembah oleh orang-orang

musyrikselainAllah.”Karenahaliniakanmembuatmerekamurkadan

akanberbalikmelawanAllah.Kejadiansepertiinisudahsangatsering

terjadidimasa sekarang.Iniumumnya dikenalsebagaipersekusi

agama.Al-Qur'antelahmendeklarasikandirinyasebagaihudanlial-nas

(petunjukbagiseluruhumatmanusia),bayyinatminal-huda(penjelasan

petunjuk), dan al-furqan (pembeda/pemisah). Al-Qur'an Sebagai

pedoman,yaituAl-Qur'antelahmenjelaskankonsep-konsepdantata

carahidupyangbaikdanlurusuntukmenjalanikehidupandiduniaini.

Al-Qur'an juga telah menjelaskan tentang bagaimana konsep hidup

seseorang yang dirahmatiAllah dan bagaimana seseorang marah

kepada Allah.Dengan pemahaman al-Qur’an ini,manusia dapat

menjalanikehidupanyangbenardandiridhoiAllahSWT,yaitual-siratal-

36Adnani,PenodaanAgama:StudiKomperatifHukum Islam...,10



mustaqim (jalanyanglurus).Al-Qur'anSebagaipenjelas,yaituAl-Qur'an

telahmenjelaskantentang realitasdanhukum-hukum praktisuntuk

menyelesaikanperselisihanyangterjadidiantaraumatmanusia.Al-

Qur'an sebagaipembedayaitu,Al-Qur'an telah membedakan antara

kebenarandankebatilan,antaraorangberimandanorangkafir,serta

perbuatanbaikdanburuk.Denganbegitu,tidakadayangtercampur.37

Sebagaiumat muslim kita diwajibkan untuk memuliakan dan

mensucikan Al-Qur’an,halinitelahdisepakatiolehparaulama.Oleh

karenaitusiapasajayangberanimenghinaAl-Qur’anberartidiatelah

melakukan dosabesar,sebagaimanafirman Allah S.W.T dalam Al-

Jatsiyahayat9sebagaiberikut:

نٌيْهِمُّ بٌاذَعَ مْهُلَ كَىِٕلٰۤواُ اۗوًزُهُ اهَذَخَتَّاۨ يْشَاـًٔ انَتِيٰاٰ نْمِ مَلِعَ اذَاِوَ

: هيثاجلا }٩}

Artinya:“Apabiladiamengetahuisesuatutentangayat-ayatKami,dia

menjadikannya bahan olok-olok. Merekalah yang akan

menerimaazabyangmenghinakan”.

Apabila orang yang menyombongkan diriitu mengetahuisedikit

tentang ayatallah,seluruhayat-ayatalllahdijadikansebagaibahan

olokandanhinaan.Orang-orangpendustayangpenuhdengandosa

sepertiituakanmemperolehazabyangmenghinakan,dalam ayatlain

dijelaskandalam Q.SAt-Taubahayat4Berikut:

اوْٓلُتِاقَفَ مْكُنِيْدِ يْفِ اوْنُعَطَوَ مْهِدِهْعَ دِعْبَ نْۢمِّ مْهُنَامَيْاَ اوْٓثُكَنَّ نْاِوَ

37 TriNahariFuaddiah,PenistaanAgamaDalam PerspektifAl-Qur’anDanUUITE...,
4-5



: ةبوتلا } نَوْهُتَنْيَ مْهُلَّعَلَ مْهُلَ نَامَيْاَ آلَ مْهُنَّاِ رِۙفْكُلْا ةَمَّىِٕاَ ١٢}

Artinya:“Jikamerekamelanggarsumpahsesudahperjanjianmereka
dan menistakan agamamu, perangilah para pemimpin
kekufuranitukarenasesungguhnyamerekaadalahorang-
orangyangtidakdapatdipegangsumpahnyasupayamereka
berhenti(darikekufurandanpenganiayaan)”.

D.Bentuk-BentukPenistaanAgamaDalam Hukum Islam

Sudahmenjadikebiasaanorangjahiluntukmenghinaparanabiyang

diutusolehAllah.Halinidapatdilihatdalam sejarah,dimanaparanabi

tidakluputdarihinaanatauhinaan,contohnyanabiNuhyangditeriaki

gila-gilaan karena membuat perahu, padahal beliau berada di

pegunungan.,bukandipantaiatausungaiApayangterjadipadanabi

Ibrahim lebihparahlagi,diabahkanakandibakarolehkaumnya.Nabi

Yusufmudadibuangkedalam sumurolehsaudara-saudaranya.Ini

membuktikan bahwa apa yang diterima para nabiadalah ujian

kesabaranyangharusdilalui.38

ApayangdirasakanNabiMuhammadpadaawaldakwahnyatidak

jauhberbedadenganapayangdirasakanparanabisebelumnya.Ia

menerimahinaanberupaperbuatandansebagainya.Misalnya,suatu

ketikaNabiMuhammadsedangshalatdidekatKa'bah,tiba-tibaUqbah

Bin AbiMuith mengalungkan baju ke leherNabidan mencekiknya

dengankasar,kemudianNabiditolongolehAbuBakar.Dilainwaktuia

sedangshalatmengelilingikaum kafirQuraisy,kemudianUqbahdatang

38AbdulAziz,PandanganIslam TerhadapPasalPenistaanAgama,Istidlal,Vol.2.
No.1,2018,142



membawajeroanuntadanmeletakkannyadipunggungnabi.Perlakuan

nonmuslim terhadapnabiiniadalahpenistaan,karenanabiadalah

simbolIslam.Nabiharusdihormati,nabiadalahorangsuciyangharus

dijauhkandariperkataanatauperbuatankotor.Jadimenghinanabi

samasajadenganmenghinaIslam.39

SementaramenurutSayyidSabiqbentuk penghiyanatan(penistaan)

terhadapagamadiantaranyasebagaiberikut:

1.Mengingkariajaranagamayangditentukansecarapasti.Umpanya

seperti,mengingkarikeesaanAllahS.W.T,mengingkaripenciptaan

AllahTerhadapalam,mengingkariadanyamalaikat,mengingkari

kenabianNabiMuhammadS.A.W,mengingkariAl-Qur’ansebagai

wahyu dariAllah S.W.T,mengingkariharikebangkitan dan

pembalasan,mengingkarikefarduanshalat,zakat,puasadanhaji.

2.Menghalalkan apa yang telah disepakati keharamannya.

Umpamanya seperti,menghalalkan minuman arak,zina,riba,

memakandagingbabidanmenghalalkanmembunuhorang-orang

yangdarahnyaterjaga.

3.Mengharamkan apa yang telah disepakati kehalalannya.

Contohnyaseperti,mengharamkanmemakannasi.

4.MencaciNabiMuhammadS.A.W dannabi-nabisebelumnya.

5.Mencacimakiagama Islam,mencela Al-Quran dan as-sunnah

NabiMuhammadS.A.W.

39Ibid143



6.MengakubahwawahyuAllahS.W.Ttelahditurunkankepadanya.

7.MencampakkanmushafAl-Qur’andankitab-kitabhadistketempat

-tempatyang kotordan menjijikkan sebagaipenghinaan dan

menganggapentenggisinya.

8.Meremehkannama-namaAllahS.W.Tataumeremehkanperintah-

perintahnyadanlaranang-larangannya.Kecuslibiladiabarusaja

masukagamaIslam dantidaktahuhukum-hukum danhad-had

agamaIslam.40

Imam AbuHanifahberpendapatbahwamenghinaNabiMuhammad

termasuk perbuatan yang dapatmenyebabkan seseorang menjadi

musyrik dan tidak ada hukuman matibagiyang menghina Nabi

Muhammadjikatidakdipublikasikan.Yangmenjadimenarikadalahjika

merujuk pada pendapatulama hanafiyah sepertiAl-Tahawiyang

mengutippendapatAl-Sauribahwapadadasarnyahukum membunuh

karena menghina NabiSAW bukan karena alasan publikasiatau

disamakandenganorangyangberzinalaludipublikasikan,tetapihukum

membunuhkarenamenghinaNabiSAW adalahkarenamenganggap

manfaatagarseseorangtidakseenaknyamenghinaNabiSAW,inilah

yang dikenaldimazhab Hananfiyah dengan konsep Qatlu Siyasah.

Sementara,Dalam konsep QatluHaddanyangdigunakandimazhab

MalikiyahdikemukakanmelecehkandanmenghinaNabiMuhammad

40 FitriWahyuni,SanksiBagiPenistaan (Penodaan)Terhadap Agama Dalam
PerspektifHukum PidanaIndonesiaDanHukum PidanaIslam,(Indragiri:Universitas
Islam Indargiri),8



SAW dengan tujuan menyakitidan menghinanya,maka dimazhab

Malikiyah,perbuatansemacam inimemilikisanksihukum bagipara

pelaku,apalagijika ditujukan kepada NabiMuhammad dan kepala

negara.”Hukumanbagimerekaadalahdibunuhsebagaimanapendapat

mazhablain,namunyangmembedakanhukumaniniadalahhad.41

Hududdapatdiartikansebagaipencegahan,karenaadanyahukuman

dapatmencegahseseorangmelakukankejahatanataumengulanginya

tindakantersebut.Hududjugamerupakansanksiyangdijatuhkanbagi

menjalankanhakAllah.Ditinjaudarisegipenguasaanhak,adaduajenis

hudud,yaitu

1.HududyangmerupakanhakAllah

2.Hududadalahhakasasimanusia.

HududyangtermasukhakAllahadalahsegalamacam sanksiyang

harusdijatuhkankepadapelakukarenaiameninggalkansegalasesuatu

yangdiperintahkanAllah,sepertishalat,puasa,zakat,dll.Adapunhudud

yangmerupakanhakasasimanusiaitubermacam-macam sanksiyang

dijatuhkankepadaseseorangkarenamelanggarlaranganAllah,seperti

zina,mencuri

41 FajriSuraga,DelikPenistaanAgamaDalam TinjauanFikihJinayahDanKUHP,
(Jakarta:UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullah,2017),42-43



BABIII
PENISTAANAGAMADITINJAUDARIHUKUM POSITIF

A.PengertianTindakPidanaPenistaanAgamaDalam Hukum Positif

Tindakpidanapenistaanagamaditinjaudaribahasamerupakan

susunan daridua kalimatyang saling berkaitan,yaitu pidana dan

penistaan agama.Untuk memahamipengertian daritindak pidana

penodaanagama,terlebihdahulukitaharusmengetahuiapaya ng

dimaksuddengantindakpidana.42

Tindakpidanadalam bahasaBelandayaitustrafbaarfeit(tindak

pidana,delik,peristiwapidana,atauperbuatanyangdapatdipidana),

sedangkanmenurutMoeljatnoberartiperbuatanpidanadanmenurut

WirjonoProdjodikoro,halitumerupakanpelanggarannorma.Ciri-ciri

yangadadalam suatutindakpidanaadalahsifatmelanggarhukum,

karenatidakadakejahatantanpasifatmelanggarhukum.Sedangkan

MenurutWirjono,tindakpidanainiberkaitaneratdenganasashukum

pidana,yaituNullum delictum sinepraevialegepoenali,yangartinya

suatuperistiwapidanatidakakanadajikaketentuanpidanadalam

42 M.FawwazulHaqie,TindakPidanaAgamaMelaluiJejaringanSosialDitinjau
Dalam Hukum Pidana Positif Dan Hukum Islam, Analisisputusan No.
434/Pid.Sus/2016/Pn Byw),(Jakarta UniversitasIslam NegeriSyarifHidayatullah,
2017),17



undang-undangtidakadasebelumnya.Asasinidiaktualisasikandalam

pasal1pasal1KUHPataulebihdikenaldenganasaslegalitas.43

Dalam wacanakebebasanberpikir,berkeyakinandanberagama,

termasukdiIndonesia,adaduakonsepyangseringdiperdebatkan,yaitu:

1.Penistaan​​terhadapTuhan(blasphemy)

2.Penistaan​​terhadapagama.

Meskisering diperdebatkan,kedua konsep inisebenarnya mirip,

dalam konteks keduanya melindungikeutuhan agama atau entitas

ketuhanantertentu.44

Agamasecaraetimologisberasaldaribahasasansekerta,yaitudari

aberartitidak,dangamaberartikacauJadiagamaberartitidakkacau

atautertatur.Dengandemikianagamaadalahaturanyangmengatur

maniasiaagarkehidupanyamenjaditeraturdantidakkacauSementara

dalam bahasaInggris,agamadisebutreligion,dalam bahasaBelanda

disebutreligie berasaldaribahasa latin relegere berartimengikat,

mengatur,atau menggabungkan Jadireligion atau religie dapat

diartikan sebagai aturan hidup yang mengikat manusia dan

menghubungkanmanusiadenganTuhan.Dalam bahasaArabagama

adalahdinyangsecaraetimologismemilikiartibalasanataupahala.

ketentuan,kekuasaan,pengaturan,perhitungan,taat dan patuh,

kebiasaan.Agamamemangmembawaperaturan,hukum yangharus

43Ibid,17-18
44Arsil,Dkk,PenafsiranTerhadapPasal156aKitabUndang-UndangHukum Pidana

Tentang Penodaan Agama,Analisis Hukum Dan Hak AsasiManusia,(Jakarta:
IndonesiaInstituteTheIndependensiPeradilan(LeIP),Agustus2018,6



dipatuhi,menguasaidanmenuntutuntukpatuhkepadaTuhanyang

menurunkan ajarannya, membawa kewajiban yang jika tidak

dilaksanakanakanmenjadihutangyangakanmembawabalasanbaik

kepadayangtaat,danmembenbalasanburukkepadayangtidaktaat.45

Secaraterminologipengertianagamadikalanganparaahliberbeda-

beda,halinitergantungsudutpandang.

1.JamesMartineumendefinisikanagamasebagaikepercayaanpada

Tuhanyangselaluhidup,yaitupadaRohdankehendakIlahiyang

mengaturalam semestadanmemilikihubunganmoraldenganumat

manusia.

2.HerbertSpencermenjelaskan bahwa agama adalah pengakuan

bahwasegalasesuatuadalahmanifestasiTuhanyangmelampaui

pengetahuanmanusia.

3.J.G Frazier mendefinisikan agama sebagai upaya untuk

menyenangkan atau mendamaikan diridengan kekuasaan atas

manusia yang diyakinimampu mengarahkan dan mengendalikan

jalannyaalam dankehidupanmanusia.

4.MathewArnoldmemberipengertianbahwaagamaadalahetikayang

ditingkatkan,dinyalakan,danditerangiolehperasaan.

5.CPTielemendefinisikanagamasebagaiwatakataukerangkapikiran

murnidanluhuryangdisebutkesalehan.

6. EdwardCairdmenjelaskanbahwaagamaadalahekspresidarisikap

45 http://aliasudadaer. Blogspot.com/2017/04/makalah-pengertian-agama-dan-
islam.html,diaksespadatanggal05Februari2023padapukul16:25



utamanyaterhadapalam semesta,maknadantujuansingkatdari

seluruhkesadarannyaterhadapsegalasesuatu.46

Dariuraian diatas dapat disimpulkan bahwa ajaran agama

bersumberdariTuhanataumerupakanhasilrenunganmanusiayang

tertuang dalam kitab suciyang diwariskan secara turun-temurun

dengantujuanmemberikantuntunandanpedomanhidupmanusiaagar

tercapaikebahagiaan didunia dan diakhirat.yang meliputiunsur

kepercayaan dan kekuatan gaib yang pada gilirannya menimbulkan

tanggapan emosional dan keyakinan bahwa kebahagiaan hidup

bergantungpadaadanyahubunganyangbaikdengankekuatangaib

tersebut.Jadiyangdimaksuddenganpenodaanagamasecaraumum

adalahpenentanganterhadaphal-halyangdianggapsuciatauyang

tidak boleh diserang (tabu)yaitu simbol-simbolagama atau tokoh

agamadankitabsuciagama.

Dariperspektifsejarah,katapenistaan berasaldarikataYunani

"blasphemia"yang berarti"pernyataan jahat"atau "berbicara jahat".

Tuhan,meragukan kekuatannya,dan tidakmenaatiperintah Tuhan.

NevilleCoxmenjelaskanasalkatapenghujatandalam perjanjianlama

sebagainaatdanNaqabyangberartimenikam ataumenyengatdan

kata tersebut. Gadaph berarti memotong atau memotong. Ini

menunjukkan bahwa dalam tradisiYahudidan mungkin Kristen,

penghujatanmelibatkanseranganyangmenyebabkanrasasakit.Begitu

46AhmadSaifuddin,PsikologiAgama,(JakartaTimur:Kencana,DivisiDari
PrenadamediaGroup,2019),12-13



jugadalam berpikir.47

Penistaan agama dalam perspektif hukum pidana mengkaji

peraturan hukum pidana yang berlaku dan untuk mendapatkan

gambaran umum (Deskriptif analitis). Bagaimana seharusnya

penyelesaiankasus-kasustersebutdalam sistem peradilandiIndonesia

yangmenciptakankeadilanrestoratif.Dalam KUHP,kasuspenodaan

agamatidakdiatursecarajelas,meskipunadabeberapadelikyang

sebenarnya dapatdikategorikan sebagaidelik agama.Istilah delik

agamasendirimengandungbeberapapengertiandelikmenurutagama,

delik terhadap agama,dan delik yang berkaitan dengan agama.

Pancasila adalah Ketuhanan Yang Maha Esa”yang berartibangsa

Indonesia adalah negara yang menempatkan agama sebagaipilar

utamadalam kehidupanberbangsadanbernegara.Alasanpentingnya

pengaturan delik agama dalam KUHP adalah untuk melindungi

kepentinganagamadiIndonesia.48

Menurutundang-undang,tidakada definisiatau pengertian yang

jelastentangpenistaanagama.BaikPasal1UUPNPSmaupunPasal

156aKUHAP(pasalpenistaanagama)tidakmemberikandefinisiatau

penjelasan yang jelas tentang penistaan agama.Namun secara

sepintas,penistaanagamamenurutUUPNPSdanPasal156aKUHP

dapatdipahamisebagaiperbuatanpenafsiranagamadanperbuatan

47Ibid,7
48NurulSafrina,AnalisisHukum PidanaDanKriminologiTerhadapTindakPidana

PenistaanAgamaDiIndonesia,JurnalIlmuHukum Reusam,Vol.X,No.1,2022,42



menyimpangdaripokokajaranagama.49

AdanyaPNPSNomor1/PNPS/1965junctoUndang-UndangNomor5

Tahun 1969 yang dalam Pasal1 disebutkan bahwa:“Setiap orang

dilarangdengansengajamemberitahukan,menganjurkandanmencari

dukunganumum untukmenafsirkansuatuagamaatauagamatertentu

diIndonesia atau membawa kegiatan-kegiatan keagamaan yang

menyerupai kegiatan keagamaan tersebut,yang penafsiran dan

kegiatannya menyimpang daripokok ajaran agama itu”.Iniadalah

upaya untuk menegakkan hak-hak sipildan politik manusia,yang

meliputihakkebebasanberpikirdanberagama.Kebebasanberagama

merupakanhakyangpalingmendasardiantarahakasasimanusia,

karena kebebasan beragama langsung bersumberdariharkatdan

martabatmanusiasebagaimakhlukTuhan,bukanpemberianNegara

atau golongan,tetapibersumberdarikeyakinan yang tidak bisa

dipaksakan.50

Setiaporangberhakmemeluksuatuagama,mengembangkandan

menjaga hakekat ajaran agama yang dianut,tetapitidak bebas

melakukanpenyimpangan,merusakataumengacaukanajaranagama

dan kepercayaan orang lain.berdasarkan rumusan delikpasal156

KUHPdimanadinyatakan:“Dipidanadenganpidanapenjarapalinglama

49 M.Firdaus,PertanggungjawabanPidanaBagiPelakuPenistaanAgamaYang
MenyuruhSeseorangUntukMelangkahiAl-Qur'an,StudiKasusDiKec.Bram Itam Kab.
TanjungJabungBaratProv.Jambi,(Jambi:UniversitasIslam NegeriSultanThaha
Saifuddin,2021),28

50 MuhammadDarwis,PenodaanAgamaWabahTerhadapPluralitasAgamaDi
IndonesiaPenerapanDelikKuhpDalam KasusPenodaan,(Riau:UniversitasIslam
NegeriSuska,11



limatahunbarangsiapadengansengajadimukaumum mengeluarkan

perasaan atau perbuatan yang terutama bermusuhan,

menyalahgunakanataumenodaisuatuagamayangdianutdiIndonesia"

.51

B.DasarHukum PenistaanAgamaDalam Hukum Positif

Dalam hukum positifIndonesia,persoalan perlindungan hukum

adalahnyawaagamamasihberakarpadabeberapaundang-undangdan

ketiga merupakan produk hukum kolonial.Perlindungan kehidupan

beragamabersumberdari“PancasiladanUUD1945”,sementarabelum

ada undang-undang khusus yang mengaturnya secara eksplisit,

sehinggauntukmelindungiwarganegaradaripelakupenistaagama

tetap bergantung pada KUHP;UU.Nomor1 Tahun 1946 tentang

peraturanhukum pidanaPNPSNomor1/PNPSTahun1965tentang

pencegahanpenyalahgunaanataupenistaanagamadandalam kasus

penistaanagamaseringditerapkan.Nomor19Tahun2016tentang

Perubahan UU.RL.Nomor11 Tahun 2008 tentang Informasidan

TransaksiElektronik.UUITEmemangtidaksecaraeksplisitmengatur

penistaanagama,namundalam praktiknyadapatditerapkansebagai

pasalpenistaagama.52

Saatini,adasekitar70negaradiduniayangmasihmemilikiundang-

undangpenistaan​​agama(law inbooks).Jikamenilikregulasinegara-

51Ibid,11-12
52 JohnAbraham Cristian,PenerapanAsasKeadilanHukum (Gerectigheit)Pada

TindakPidanapenodaanAgamadariPerspektifKristiani,JurnalTeologiBeritaHidup,
Vol.5No.1,September2022,5



negara tersebut,ada dua jenis hukum penodaan agama yang

berkembang,yaituhukum yangmelindungiindividudanhukumanyang

melindungiagama.53

1.Hukum yangmelindungiindividudalam beragamaagarbebasdari

kehinaan.Jenisundang-undanginiadalahyangpalingmenonjoldi

negara-negarademokrasiBaratdandirancanguntukmelindungi

semuaorang darisemuaagamadaripencemarannamabaik,

terutamamenargetkanpenghujatanyangmemicuhasutan.Tujuan

darijenishukum iniadalahuntukmelindungimartabatmanusia

yang bebas penghinaan,dimana pilihan agama adalah setiap

agama,individuharusterbebasdarikata-katayangtidakdapat

diterima (unacceptable).The Irish Fitnah Act,adalah contoh

prototipikaldarijenispertamaundang-undangpenistaan​​agama

Baratyang bertujuanuntukmelindungisetiap pemelukagama

secara setara. Aturan inisecara efektif mengklasifikasikan

penistaan ​​agama sebagaiujaran kebencian yang tidak dapat

diterima.Pemeluk agamalah yang dilindungi,bukan agama.

Undang-undangpenodaanagamasemacam inibanyakdijumpaidi

negara-negaraBaratyangbertujuanuntukmelindungihakasasi

manusia,yaitu pilihan individu terhadap agama.Umumnya,

sanksinyaberupadenda.

2.Hukum melindungientitasagama

53 AnakAgungAyuNandaSaraswatDanKadekWiwikIndrayanti,Perkembangan
DiskursusPelindunganAgamaDariPenghinaanDanKritikDalam AturanPenodaan
Agama,ArenaHukum,Vol.12No.3,Desember2019,564



Jenis kedua adalah hukum penghujatan Muslim yang

berusahamelindungiagamasuciIslam danorang-orangsucinya.

Perhatiandanperlindunganhakasasimanusiabukanlahtujuan

utama.Dalam Islam,penodaanagamadiartikansebagaiperilaku

ataubahasayangmenunjukkansikaptidakmenghargainabiatau

nilai-nilaiagamalainnya,karenapenodaan agamatidakhanya

mencederai prinsip-prinsip agama,tetapi juga mengganggu

ketentramandankeharmonisanmasyarakat.”Salahsatucontoh

jenisiniadalahhukum diPakistanyangpenekanandantujuannya

adalah untuk melindungiagama Islam dariserangan yang

dirasakan,bukanuntukmelindungikebebasanberagamasecara

umum untuksemua.BerbedadengansanksiberupadendadiThe

Iris Defamation Act,undang-undang pencemaran nama baik,

hukuman fisik Pakistan men ggaris bawahikeseriusan dan

beratnyatindakanpenistaan.Nyatanya,dalam praktikPakistan,

hukuman mati bagi penodaan Islam tetap menjadi solusi

populer.54

Padaawalnyatidakadakejahatanterhadapagamadankehidupan

beragama yang secara khusus diaturdalam Kitab Undang-undang

Hukum Pidana(KUHP).Hanyasaja,adabeberaparumusandelikyang

dapatdilihatsebagai kejahatanterhadapkehidupanberagamayaitu

padaPasal175,176dan177KUHP.SedangkanPasal156aKUHPyang

54Ibid,564-565



memuatrumusantentangkejahatanterhadapagamamerupakan“pasal

perubahan”yangdisisipkanberdasarkanKeputusanPresidenRepublik

IndonesiaNomor1Tahun1965tentangpencegahanpenyalahgunaan

agama atau penistaan agama.Pada saatitu Keputusan Presiden

(Penpres)merupakan produk hukum yang setara dengan undang-

undang, yang sekarang dikenal sebagai Peraturan Pemerintah

PenggantiUndang-Undang(Perpu),sehinggapengantarnyakedalam

KUHP mencerminkan kebutuhan nyata masyarakatIndonesia.Baik

Pasal156aKUHPmaupunPasal175,176dan177KUHPmerupakan

delik-delik yang dimuatdalam Bab V tentang kejahatan terhadap

ketertibanumum.

Ketika kejahatan terhadap agama dan kehidupan beragama

ditempatkandalam babtentangkejahatanterhadappublikasipublik,

maka pada dasarnya agama atau kehidupan beragama bukanlah

kepentingan utama yang dilindungioleh hukum pidana.Perlakuan

terhadap perbuatan ini dilarang karena berpotensi meresahkan

masyarakat.Sedangkandalam RKUHPkejahataniniditempatkandalam

bab tersendiri.Oleh karena itu,agama dan kehidupan beragama

dipandang sebagaiobyek hukum yang terpisah,yang merupakan

kepentingankhususbangsadankarenanyamemerlukanperlindungan

tersendiridengansanksipidana.55

Salahsatubentuktindakanyangmerusakkebebasandankerukunan

55 RaniDewikaKurniawatiDanZuraidah,PerbuatanMembelaAgamaMenurut
KonsepKitabUndang-UndangHukum Pidana(KUHP),PresumptionOfLaw,Vol.3No.
1,April2021),30



umatberagamaadalahtindakanpenodaanagama.Tindakanpenodaan

agamajugaseringdisebutsebagaipenodaanagama.Penodaanagama

adalah perbuatan yang merendahkan,merendahkan,melecehkan,

menyebut-nyebutataumelakukanajaranagamatertentuyangtidak

sesuaidenganajaranagamatersebut.namabaikTuhan.Penghinaan

terhadapajaranagamaadalahsuatuhal/kegiatanyangmengganggu

ajaransucidalam satuagama.Penodaanagamamenjadiperbincangan

hangatdimasyarakatIndonesia.Halinimenyebabkantantanganyang

dihadapiPolri,Majelis Ulama Indonesia bahkan Pemerintah dan

masyarakat menjadisemakin sulit karena semakin kompleksnya

permasalahanyangdihadapiumatIslam dinegeriini.Kebebasantanpa

batasakibatreformasiyangdisalahtafsirkantelahmelahirkanberbagai

sikapdantindakanyangmenyimpangjauhdarinormaagamayang

sebenarnya56

Bagian iniakan lebih fokus pada Pasal156 KUHP yang sering

dijadikanacuanolehhakim dalam memutuskasuspenistaan​​agama.Isi

peraturantersebutdalam BABVKetertibanUmum Pasal156berbunyi:

“Barangsiapadimukaumum menyatakanperasaanpermusuhan,
kebencian,ataupenghinaanterhadapsatuataubeberapagolongan
rakyatIndonesia,dipidana dengan pidana penjara paling lama
empattahunataudendapalingbanyakempatribulimaratus.”

Pengertianumum daripengertiandalam Pasal156KUHP adalah

56 TriNahariFuaddiah,PenistaanAgamaDalam PerspektifAl-Qur’anDanUuIte,
Kajian Tentang RelevansiUU ITE Dengan Penafsiran Ibnu Katsir,(Lampung:
UniversitasIslam NegeriRadenIntan,2022),20



bahwa setiap bagian penduduknegara Indonesia yang mempunyai

perbedaan antara satu bagian penduduk dengan penduduk lainnya

karenabangsa(suku),agama,tempattinggal.asalusul,keturunan,

kebangsaan atau hukum tata negara, melakukan perbuatan

permusuhan,kebenciandanpenghinaanterhadapperbedaantersebut

dipidanasesuaidenganhukum yang berlaku.Karenapasaldiatas

dikategorikansebagaidelikterhadapagama,makayangingindilindungi

dalam pasaliniadalahsekelompokorangIndonesia.SedangkanPasal

156aKUHPmenyatakanbahwa:

“Dipidanadenganpidanapenjarapalinglamalimatahunbarang
siapadengansengajadimukaumum mengeluarkanperasaanatau
melakukanperbuatan”:

1.Yang pada pokoknya bersifatpermusuhan,penyalahgunaan
ataupenodaanterhadapsuatuagamayangdianutdiIndonesia

2.Dengan maksud agar masyarakat tidak menganut agama
apapunyangberketuhananYangMahaEsa.57

Berdasarkanketentuanteksdalam 4UU No.1/PNPS/1965atau

Pasal156aKUHPdanpenjelasannya,unsur-unsurtindakpidanayang

dimuatdalam pasaltersebutsekurang-kurangnyameliputi:

1.barangsiapa,yangdapatdiartikansebagaisetiaporang

2.dengansengaja

3.didepanumum

4.mengungkapkanperasaanataumelakukantindakanyangpada

hakikatnyaadalah;permusuhan,penyalahgunaanataupenodaan

57 Kimdaine Ulima JayatriDan Supanto,Penentuan Kriteria Tindak Pidana
PenodaanAgama,Recidive,Vol.5No.1Januari-April,2015,61



terhadapsuatuagamayangdianutdiIndonesia.

SedangkanuntukPasal156ahurufbKUHP,unsurpidananyameliputi:

1.barangsiapa,yangdapatdiartikansebagaisetiaporang

2.dengansengaja

3.perasaanataumelakukantindakansecaraterbuka,denganniat,

agarmanusiatidakmenganutagamaapapunyangberakarpada

KetuhananYangMahaEsa.

MerujukpadaPenjelasandalam UUNo.1/PNPS/1965,maksuddari

unsur-unsurpidanaadalah:

1.Unsurdimukaumum,inilahyanglazim diartikandengankata-

kata dalam KUHP.Putusan MK tersebutmenjelaskan bahwa

frasa “dimuka umum” dalam rumusan Pasal156a KUHP

merupakanfrasayangjugadigunakandalam tindakpidanalain

dalam KUHP,antaralainPasal156KUHP,Pasal156ayat(1)

KUHP,danPasal160KUHP.Frasa“dimukaumum”dalam Pasal

160KUHP,Pasal162KUHPdanPasal170KUHP.Pandangan

tersebutmengacupadapendapatR.Soesilodalam bukunyayang

berjudul“KUHP dan Tafsirnya”,yaitu “tempatyang dikunjungi

masyarakatatau tempatumum dapatmendengarditempat

umum danterdapatbanyakorangatau“audienspublik"dan"di

manapublikdapatmelihatnya".

2.Unsurdengansengaja,semata-mata(terutamaditujukanpada

maksud untukmemusuhiatau menghina.Uraian tertulisatau



lisanyangdilakukansecaraobyektif,zakelijkdanilmiahtentang

suatuagamadisertaidenganupayamenghindarikata-kataatau

susunankata-katayangbermusuhanataumenghina,bukansuatu

kejahatan.

3.Unsur “menyatakan perasaan atau melakukan perbuatan

dilakukansecaralisan,tulisanatauperbuatanlainnya.

4.Unsur“bersifatbermusuhan,tidak ada penjelasan [dianggap

cukup jelas dan hanya menjelaskan adanya tindakan yang

ditujukanuntukniatbermusuhan.

5.Unsur "penyalahgunaan agama", tidak ada penjelasannya

dianggapjelas

6.Unsur“penodaanagama”,tidakadapenjelasannyadanhanya

dijelaskandenganadanyaperbuatanyangbermaksudmenghina.

7.Unsur-unsuragamayangdianutdiIndonesiaantaralainIslam,

Kristen,Katolik,Hindu,Budha,danKhonghucu.Penjelasandalam

pasaltersebutjugamenyatakanbahwaagamalain,misalnya:

Yudaisme,Zarasustrian,Shinto,TaoismedilarangdiIndonesia.

Mereka mendapatjaminan penuh sebagaimana diaturdalam

Pasal29ayat(2)(UUD1945sebelum amandemen)dandibiarkan

hidup,sepanjang tidak melanggarketentuan yang tercantum

dalam peraturaniniatauperaturanperundang-undanganlainnya.

8.Unsurdenganmaksudagarorangtidakmenganutagamaapa

pun,tidakadapenjelasandanhanyadisebutkanbahwapelakudi



samping mengganggu kedamaian umat beragama, pada

dasarnya mengkhianati sila pertama Pancasila secara

keseluruhan.58

Mengenaiaturanpenistaanagama,sanksiyangdijatuhkanadalah

pidanapenjarasebagaibagiandarisanksipidanadenganmenyebabkan

sipelakumenderita,sanksipenodaanagamadiaturdalam Pasal2UU

Nomor1/PNPS/1965junctoUUNo5Tahun1965danpasal156aKUHP.

Pasal2 Undang-Undang Nomor1/PNPS/1965 menyatakan ayat1

bahwa:

“Barangsiapayangmelanggarketentuansebagaimanadimaksud
dalam Pasal1diberiperintahdanperingatankerasuntukmenghentikan
perbuatannyadalam suatukeputusanbersamaantaramenteriagama,
menteriataujaksaagungdanmenteridalam negeri".59

Ayat2:

“Apabila pelanggaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan oleh suatu organisasiatau aliran kepercayaan,Presiden
Republik Indonesia dapat membubarkan organisasitersebut dan
menyatakanorganisasiatausektetersebutsebagaiorganisasiatau
sekte yang dilarang.dengan satu dan lain cara setelah Presiden
mendapatpertimbangandariMenteriAgama,Menteri/JaksaAgungdan
MenteriLuarNegeri”.

Ayat(3):

“ApabilasetelahdilakukantindakanolehMenteriAgamabersama
menteriataujaksaagungdanmenteridalam negeriatauolehpresiden
Republik Indonesia menurut ketentuan Pasal2 terhadap orang,

58 Arsil,Dkk,PenerapanTerhadapPasal156aKitabUndang-UndanUkum Pidana
Tentang Penodaan Agama,Analisis Hukum Dan Hak AsasiManusia,(Jakarta:
Indonesian Institute The Independen Judiciary Lembaga Kajian Dan Advokasi
IndependensiPeradilan(Leip),Agustus2018,34-35

59MohammadTaslim HarunAl-Rosyid,PenistaanAgamaKatolikDalamm Putusan
PengadilanNegeriAtambua,PutusanNomor:71/Pid.Sus/2018/PN.Atb,(Surabaya:
UniversitasNegeriSunanAmpel,2019),38



organisasiataukepercayaan,merekamasihmelanjutkanmelanggar
ketentuanPasal1,makaorang,pengikut,anggotadanatauanggota
pengurusorganisasiyangbersangkutandarisektetersebutdiancam
denganpidanapenjarapalinglamalimatahun”.

Ayat4disebutkandalam KUHPdalam pasalbaru,yaituPasal156a

yangberbunyi:

“Dihukum penjaraselama-lamanyalimatahunbarangsiapadengan
sengajadalam masalahumumperasaanataumelakukantindakan:

a.Yang pada dasarnya bermusuhan,pelecehan atau penodaan
terhadapsuatuagamayangdianutdiIndonesia

b.Dengan maksud agar masyarakat tidak menganut agama
apapunberakarpadaTuhanYangMahaEsa60

Pada umumnya masyarakatcenderung mengartikan delikagama

dalam pengertiankonotasisepertiyangdibahaspadatindakpidana

pertama,tidaktermasukdelikkedua,sehinggadelikagamainidapat

dimaknaidalam artisempit.Sedangkandelikagamadalam artiluas

mencakupsemuatindakpidanapertamadankedua,yangdalam halini

disebutsebagaitindakpidanakejahatanterhadapkepentinganagama

ataukejahatanagama.Kejahatanituyangditujukanterhadapagama

diaturdalam ketentuanPasal156,156a,dan157KUHP.Selainitu,

tindak pidana terhadap agama juga diaturdalam Undang-Undang

Nomor 1 Keputusan Presiden Tahun 1965 tentang Pencegahan

Penyalahgunaandan/atauPenodaanAgama.Undang-undanginidilatar

belakangikarenapengaturanhubunganantarumatberagamamemuat

tigahal,yaitu:

1. Adanilai-nilaireligiusyangmelekatdalam pelaksanaanajaran

60Ibid,38-39



agama

2.Negara berkewajiban untuk mengatur urusan sosial serta

melindungiagamayangdianutolehmasyarakat.Agama-agama

yangtermasukdalam perspektifiniadalahagama-agamayang

diakuiolehnegarasepertiIslam,Katolik,Protestan,Hindu,Budha,

danKhonghucu.

3.Kerukunan antar umat beragama harus dijaga dengan

membanguntoleransiantarumatberagama.Kesadaranhidup

beragamajugaperlumengedepankannilai-nilaitoleransi,saling

pengertian,salingmenghormati,menghargaipersamaandalam

pengamalan ajaran agama dan kerjasama dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai dengan

pancasiladanUndang-UndangDasarNegaraRepublikIndonesia

Tahun1945.Indonesia.KeberadaanberbagaiagamadiIndonesia

membutuhkan sikap kedewasaan dan kesadaran masyarakat

dalam menciptakankerukunanantarumatberagama.61

C.DelikPenistaanAgamaDalam Hukum Positif

Delik adalah tindakan kriminal.Pidana adalah perbuatan yang

bertentangandenganperintahyangdiwajibkanolehundang-undang,

atauperbuatanyangmelanggarundang-undang.Tindakpidanapada

hakekatnya merugikan masyarakat.Namun,tidaksemua perbuatan

yangmerugikanmasyarakatdiancam denganpidana.Dalam perkara

61 Muhammad RustamajiDan Gendis Nisa Aulia,Telaah KonsepsiPenistaan
AgamaTerhadapPenegakanHukum KasusMeliana,StudiPutusanPengadilanNegeri
MedanNomor:1612/Pid.B/2018/PN.Mdn,VolJurnalVerstek,Vol8No.2,33-34



pidana,ada dua halyang perlu ditekankan.Pertama,hukuman

merupakanbagiandarikeseluruhanhukum yangberdirisendiri.Kedua,

hukum pidanatidakhanyaberfungsisebagaipemidanaan,tetapiharus

dipastikanterlebihdahuluapakahseseorangtelahmelakukantindak

pidana atau tidak,dapatdimintaipertanggungjawaban atau tidak.

Penjatuhanpidanasesuaidenganasashukum yangada,atautidakada

tindakpidanajikatidakadaasasyangada(Nullum Delictum Nulla

PoenaSinePraeviaLege).62

Istilahpenistaanagamadiambildaripasal156aKUHP,danUndang

-Undang Nomor1 PNPS Tahun 1965.Penistaan agama diartikan

sebagai tindakan mengungkapkan perasaan permusuhan,

penyalahgunaanataupenodaanagama.Butir-butirpasalUUPNPS1965

secara tegas melarang seseorang, kelompok atau organisasi

melakukanpenodaanagama.Undang-undangjugamelarangdengan

sengaja didepan umum mengatakan,menganjurkan atau mencari

dukunganpublik,menafsirkansuatuagamayangdianutdiIndonesia

atau melakukan kegiatan keagamaan yang menyerupaikegiatan

keagamaandariagamaitu,penafsirandankegiatanyangmenyimpang

daripokok–pokokajaran.agama.Sedangkanpenistaandalam KUHP

diartikan sebagai upaya untuk memunculkan permusuhan,

penyalahgunaanataupenodaanterhadapsuatuagamayangdianutdi

62NazarNurdin,DelikPenodanAgamaIslam DiIndonesi,InternationalJournalIhya’
‘Ulum Al-Din,Vol.9No.1,2017,133-134



Indonesia.63

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP)sebenarnya

tidakadapasalkhususmengenaidelikagama,meskipunadadelikyang

sebenarnyadapatdikategorikansebagaidelikterhadapagama,yaitu

Pasal156KUHPyangmengaturpidanapenjaramaksimallimatahun

bagiseseorang.yangsengajamengungkapkanperasaan.permusuhan,

kebencian,ataupenghinaanterhadapsatuataubeberapakelompok

masyarakatIndonesia.Dengandemikiandapatdikatakanbahwahukum

pidana memberikan aturan-aturan untuk menanggulangiperbuatan

jahat.Hukum pidanamempunyaiefekpreventifterhadap terjadinya

pelanggarannormahukum,diterapkanpadapelanggarankonkritdan

telahdituangkandalam peraturanhukum (TheoriedesPsychischen

Zwangesatauajaranpemaksaanpsikis).64

Dalam menjalankanprosesperadilanterhadapdelikagamaini,agar

dapatberjalanefektifharusselaludiatursecararincidalam hukum

pidana nasional. Agar setiap orang yang merasa dirugikan

mendapatkankepastianhukum danmerasaadaperlindunganhukum

bagidirinya.Adakecenderunganbahwakebijakanpemerintahdalam

urusanagamaselalumenimbulkanprodankontra.Sebab,kelompok

agamadiIndonesiamemilikiaspirasiyangtidakhanyaberbeda,tetapi

jugakontradiktif.Karenaitu,kelompokagamacenderungmeminjam

“tangannegara”untukmemperjuangkandanmengamankanposisinya.

63Ibid,134
64 KurniaDewiAnggraeny,PenafsiranTindakPidanaPenodaanAgamaDalam

PerspektifHukum,Vol.2No.1,Januari2017,278-279



Kecenderunganinitampaksemakinjelasjikakitamengikutipro-kontra

sejumlah peraturan dibidang praktik peradilan.Idealnya memang

demikian, tetapi masalahnya adalah bagaimana mungkin untuk

menghasilkan ujicoba cepatsementara prosedursaatinitidak

mengaburkanujicobacepat.Dengan“menjaga”agendakeagamaan

melaluipasal-pasaldalam undang-undang dan peraturan lainnya,

tindakandiskriminatifpunbisamenjadi“kebenaran”karenadisahkan

oleh undang-undang.Kondisiinijelas berbahaya,karena undang-

undang bisa menjadisandera untuk membenarkan tindakan yang

melanggar konstitusi sekalipun. Dalam menjalankan proses

peradilanterhadapdelikagamaini,agardapatberjalanefektifharus

selaludiatursecararincidalam hukum pidananasional.Agarsetiap

orang yang merasa dirugikan mendapatkan kepastian hukum dan

merasa ada perlindungan hukum bagidirinya.Ada kecenderungan

bahwakebijakanpemerintahdalam urusanagamaselalumenimbulkan

prodankontra.Sebab,kelompokagamadiIndonesiamemilikiaspirasi

yangtidakhanyaberbeda,tetapijugakontradiktif.Karenaitu,kelompok

agamacenderungmeminjam “tangannegara”untukmemperjuangkan

danmengamankanposisinya.Kecenderunganinitampaksemakinjelas

jika kita mengikutipro-kontra sejumlah peraturan dibidang praktik

peradilan.Idealnya memang demikian,tetapimasalahnya adalah

bagaimanamungkin untukmenghasilkan ujicobacepatsementara

prosedursaatinitidakmengaburkanujicobacepat.Dengan“menjaga”



agenda keagamaan melaluipasal-pasaldalam undang-undang dan

peraturanlainnya,tindakandiskriminatifpunbisamenjadi“kebenaran”

karena disahkan oleh undang-undang.Kondisiinijelas berbahaya,

karena undang-undang bisa menjadisandera untuk membenarkan

tindakanyangmelanggarkonstitusi.65

Penistaan agama tidak dijelaskan secara jelas dalam isiKUHP,

namun dalam sumberyang berbeda terdapatpenjelasan mengenai

pengertiandandefinisipenodaanagama,yaituperbuatanyangsecara

langsung maupun tidak langsung ditujukan untuk menyerang

kehormatan suatu entitas atau penduduk tertentu yang dilakukan.

keluardengansengaja.Dalam bukunya,BardaNawawimenjelaskan

bahwatindakankriminalyangmemilikikorelasidenganagamadapat

dikelompokkanmenjaditigapilihanyaitu:

1.Tindakpidanamenurutagama,yaituperbuatanyangdilarang

dalam agama.terkandungdalam kitabsuci,meskipunundang-

undang atau undang-undang.tidak menyatakannya sebagai

perbuatanpidana.

2.Tindak pidana terhadap agama, yaitu perbuatan yang

mencampuri keberadaan suatu agama, penghinaan dan

penghinaanterhadapkeyakinandanibadahsertaritualyang

menjadicirikhassuatuagama.

3.Tindakpidanayangberkaitandenganagama,yangterdiridari

65 RandyA.Adre,DelikPenodaanAgamaDitinjauDariSudutPandang Hukum
PidanaDiIndonesia,LexExsocietatis,Vol.1No.1,Januari-Maret,2013),96-97



tindakan atau pola tingkah laku yang dapatmengganggu

keberadaandankegiatanagama.Sebagaimanatelahdijelaskan

dalam penjelasandiatas,untukmenciptakankenyamanandan

kondusifitas,hakasasimanusiaperludijamindenganadanya

hukum dan aturan yang melindunginya.Dalam halinijuga

termasuk hak untuk merasa nyaman dalam menjalankan

kegiatankeagamaan(ibadah)sebagaimanadijelaskandalam

Pasal 28E ayat 1 dan 2. Dengan demikian diharapkan

terciptanya ketertiban dalam masyarakatdan suasana yang

tenangdankondusifuntukberibadah.66

D.BentukBentukPenistaanAgamaDalam Hukum Positif

Isu kebebasan beragama diIndonesia merupakan hak asasi

manusiayangberdimensinasionaldanmemilikirentanwaktuyang

panjanguntukdiselesaikan.Kebebasanberagamayangtelahdiatur

dalam konstitusimerupakanhakdasaryangtidakdapatdipenuhi(non

derogable rights).”AlKhanifdalam bukunya berpendapatbahwa

perlindungan kebebasan beragama sangatbergantung pada suatu

produkhukum dankebijakandalam suatuBahkantidaksemuaproduk

Undang-Undang tentang pengaturan kebebasan beragama dapat

berdampakpositifbagikebebasanberagamadisuatunegara.Salah

satucontohadanyaperaturanhukum tentangpembatasankebebasan

beragama yang tidak berdampak baik dinegara majemuk seperti

66 DevitDanZuhiArman,PertanggungjawabanPidanaPelakuPenistaanAgama
MelaluiMedia SosisalDitinjau DariUndang-Undang InformasiDan Transaksi
Elektronik,(Batam:UniversitasPuteraBatam),5



IndonesiayaituPPRINo.1/PNPS1965danPasal156KUHPtentang

PenodaanAgama.Produkhukum inibisamenjadisumbermasalah

tersendiridinegarademokrasisepertiIndonesia.Undang-undangini

sering digunakan dan ditafsirkan oleh suatu kelompok untuk

mendiskriminasikan hak-hak individu atau kelompok lain.Artinya,

kelompokyangbisadikatakanmayoritasagamabisamenggunakan

pasaliniuntukmenyerangkelompokminoritasdengandalihpenistaan

​​terhadapagamayangdibelanya.67

Hujatanberasaldarikatahinaan,dalam kbbi.web.idartinyarendah

danhina.Kemudianmencemarkanberartimerendahkanataumenghina.

Asosiasikata hinaan adalah kata aib,celaan dan noda.Dengan

demikian,kata penistaan ​​dan fitnah sebenarnya memilikiartiyang

sama,yaituanggapanbahwaseseorangyangmenunjukkansesuatuitu

rendah,hinaatautercela.Adapunkata-kataini,mungkinsajaakan

keluardarimulutseseorangketikaseseorangdalam keadaanmarah

danbenci.Dalam bahasaArabdikenalistilahal-istihzaiyangmemiliki

konotasisakhira(melecehkan)dengankandunganpelecehanterhadap

pihak yang dilecehkan disertai dengan i'tiqad (keyakinan,niat).

Sedangkandalam kamusMunawwirpengucapanhaza'dansakhirdiberi

artimencemooh,mencemooh dan mencemooh."Kamus Al-Muhit

sependapatbahwaal-huz'uartinyamenghinadanmencemoohpihak

tertentu.Sedangkandalam bahasaInggris,penistaan​​agamadisebut

67 Igam Arya Wada,MenalarKebebasan Beragama Dalam Sistem Hukum
Indonesia:TelaahMobilisasinMassaDalam PenodaanAgama,JurnalMajelis,Edisi
02,Februari,2019



penistaan.Namun ,kemudian dalam kasus delik agama tentang

hukumankasuspenodaanagamaterjadipolemik.BBC.com mencatat,

dalam 40 tahun terakhir,dalam konteks kehidupan masyarakat

Indonesia, kasus penodaan agama selalu didahului dengan

demonstrasimassadanaparatpenegakhukum selalumenggunakan

alasan keresahan masyarakatakibatfenomena penodaan agama

tersebut.Crouchmencatat,fenomenapenistaan​​agamasejak1998

hingga2011setidaknyaada120orangyangdiadilikarenadianggap

telahmenghinaagamadiIndonesia."SedangkanAmnestyInternational

mencatatpaling sedikitada 5 orang yang dipenjara karena pilihan

keyakinannyayangmenuruthukum dianggapmenyimpang.68

Jika ditengok kebelakang,kasus penistaan ​​agama diIndonesia

sebenarnyasudahadasejaktahun1965.SetaraInstitutemencatat,

pada13Januari1965,duasayapPKI,yaknipemudarakyatdanfront

taniIndonesia,menyerang dan menyiksapesertaDiklatMahasiswa

Islam IndonesiadiKabupatenKediri.Dalam penyeranganini,sejumlah

mushaf Al-Quran disita dan diinjak-injak.Berdasarkan data yang

dihimpun setara institute amnesty internationaldan penelusuran

Tirto.co.id,terlihattrenkasuspenodaanagamamulaimeningkatpada

tahun 2003.interpretasidua kalimatsyahadatdalam buku Mas'ud

berjudul"AkuMenemukanKebenaranSejatidalam Alquran",konflik

internalgereja,serta pembacaan bacaan doa yang dilakukan oleh

68 Irwan Akbar,Dinamika Kasus Penistaan Agama DiIndonesia,Polemik
Pemaknaan Ayat-AyatPenistaan Dan UU Penodaan Agama,QOF,Vol.3 No.1,
JANUARI2019,95



YusmanRoydenganmenambahkanbahasaIndonesia.Kemudiandari

tahun2004sampaidengantahun2008terjadi19kasuspenistaan

agamadenganjumlahkasusterbanyakterjadipadatahun2006yaitu7

kasus.Padatahun2009,trenkasuspenistaanagamakembalitinggi,

denganjumlahyangsamadengantahun2006.Padatahun2010,kasus

penistaanagamakembalimeningkat.Sedikitnyaterjadi10kasuspada

saatitu.Tahun berikutnya terjadi3 kasus penistaan.Jumlah ini

meningkatmenjadi14kasuspada2012,10kasuspada2013,dan6

kasuspada2014.PadamasapemerintahanJokowi,kasuspenistaan

​​agamapalingbanyakterjadi.Padatahun2016.Selamakurunwaktu

tersebut,terjadisebanyak14kasus.Salahsatuyangmenjadisorotan

adalahpidatoAhoksaatkunjungankerjakeKepulauanSeribuyang

disertaidengankutipansuratalMaidahayat51.Videopidatotersebut

viraldijaringanFacebookBuniYani.69

IsupenodaanagamakembalimenjadiperhatianpublikdiIndonesia.

HaltersebutdipicuolehvideoklipGubernurDKIJakartaBasukiTjahaja

PurnamaaliasAhokyang mengutip SuratAlMaidah Ayat51 saat

melakukankunjungankerjakeKepulauanSeribupada27September

2016.Videotersebutviraldimediasosialdanakhirnyamenuairespon

masyarakatyangsangatbesar.khususnyaumatIslam diIndonesia.

Beberapa pihak menilaiucapan Ahok dalam video klip itu telah

menghinaajaranIslam.Namun,disisilain,Ahokmenilaiucapannyaitu

69Ibid,96



sebagairesponsejumlahpihakyangmenggunakanayatsuciuntuk

kepentinganpolitiknyadengantujuanmenolakAhokdiPilkadaDKI

Jakarta 2017 mendatang.Terkait tudingan menghina Islam,Ahok

kemudianmemintamaafkepadaumatIslam atasucapannya.Halitu

disampaikanAhokdiBalaiKotaDKIJakarta,Senin10Oktober2016.

Namun,sejumlah pihak tidak memaafkan Ahok dan tetap ingin

membawakasustersebutkepengadilan.70

Terkaitkasus dugaan penistaan ​​agama yang dilakukan Ahok,

diharapkan hukum berjalan secara profesionaldan proporsional.

PadahalseharusnyakasusAhoksudahselesaijikapermintaanmaaf

Ahok diterima dengan syarattidak terulang kembali.Namun yang

terjadiadalahbeberapapihakmemaafkan,sementarayanglaintidak.

Sehingga mau tidak mau kasus dugaan penistaan ​​agama yang

dilakukanolehAhokbisadibawakeranahhukum olehpihakyangtidak

mau memaafkan.Persoalannya sekarang,dalam praktek peradilan

terkaitdengandelikpenodaanagamayangseringmenjadikesulitan

adalah bahwa istilah penodaan agama sebenarnya sangatabstrak.

Dalam praktiknya,pasalpenodaanagamamenjadipasalyangsangat

fleksibelyangbisadipahamisecarasepihak.Olehkarenaitu,dalam

pembuktiankasuspenodaanagamaharusdilakukandenganhati-hati

danmemperhatikanaspekkepastianhukum bagimasyarakat.71

70MuanifRidwan,Dalam PerspektifHukum PositifDanIslam,StudiKasusDugaan
PenistaanAgamaOlehBasukiTjahayaPurnama(Ahok),(JakartaTimur:JurnalVeritas,
Januari,2017,23
71Ibid,25



BABIV
HASILPENELITIAN

Perumusanketentuandelikpenistaanterhadapagamadalam KitabUndang

-Undang Hukum Pidana (KUHP)dimasukkan dalam kelompok kejahatan

penghinaan, karena penodaan disini mengandung sifat penghinaan,

melecehkan,meremehkan dan suatu agama. Karena itu menyakitkan

perasaanbagiumatpemelukagamayangbersangkutan,sehinggaunsurhal

inimemenuhiunsuryangadadalam KitabUndang-undangHukum Pidana

(KUHP)berikut:

1.ketentuanPasal156aKUHPyangterdiridari:

a.Mengeluarkanperasaanataumelakukanperbuatanyangbersifat

permusuhan,penyalahgunaan,penodaanterhadapsuatuagama

b.Dimukaumum.



2.BerdasarkanUndang-UndangPNPSNo1tahun1965unsur-unsur

penodaanagamayaitu:

a.Setiaporang

b.Organisasiataualirankepercayaan

c.Sengajadimukaumum

d.Menceritakan,menganjurkan atau mengusahakan dukungan

umum untukmelakukanpenafsiranTerhadapsuatuagama

e.Mengeluarkan perasaan permusuhan,penyalahgunaan atau

penodaan

3.Berdasarkan Undang-undang nomor11 tahun 2008 pasal28

InformasidanTransaksiElektronikunsur-unsurpenodaanagama

yaitu:

a.Setiaporang

b.Dengansengajadantanpahak

c.Menyebarkaninformasi

Dalam kasuspenistaanagamainikitakembalikepadaPancasiladan

konstitusikarenajutaanrakyatIndonesiatersakitiolehpelakupenista

agamaSakitnyarakyatiniterobatiapabilaPancasiladankonstitusi

ditegakkan Negara Indonesia mempunyai ideologi Negara yaitu

Pancasila sebagaidasar Negara,dimana sila pertama berbunyi:

"Ketuhanan Yang MahaEsa"artinyapetunjukbahwaagamadalam

pandanganNegaraIndonesiasangatsakralmakadenganituagama

dilarangdimain-mainkan.Negaraharusmemberikanhukumansesuai



denganperaturanperundang-undanganyangberlaku.

Konseppenodaanagamadalam hukum Islam menunjukkanakidah

(keyakinan),tindakanyangdisengajadanucapanyangmengandung

penghinaan,meremehkanagama,danmenghinaAllahdanrasul-Nya.

Penghinaanterhadapagamadapatdilakukandalam tigabentuk,yaitu

melalui iman (keyakinan),perkataan,atau perbuatan. Penodaan

terhadap agama Islam dapat dilakukan dengan cara menghina,

meremehkantanpapaksaanyangdilakukandengansungguh-sungguh

ataudenganbercandatentangsimbol-simbolyangdimuliakandalam

Islam,terutamayangberkaitanlangsungdengantauhid.

Berdasarkan hasilpenelitian yang dilakukan oleh penelititerkait

dengan ucapan menteriagama YaqutCholilQoumas diatastidak

termasukkedalam kategoripenistaanagama.Karenadalam ucapan

meneteriagamatidak terdapatunsur-unsur,delik,maupunbentuk-

bentuk penistaan agama baik dalam konsep Kitab Undang-undang

Hukum Pidana (KUHP)dan hukum Islam.Dan dalam ucapannya

menteri agama tidak ada bermaksud atau berniat untuk

menganalogikan suara adzan sepertigonggongan anjing.Namun,

maksud dalam ucapan menteri agama Yaqut Cholil Qaumas

mengalogikandengangonggongananjing ituadalahkebisingandari

pengerassuara jika tidakada pengaturan dalam menggunakannya,

buakansuaraazannya.



BABV
PENUTUP

A.Kesimpulan

1.Penistaan agama merupakan tindakan ketidak kesopanan yang

mengandungsifatpengghinaan,penodaandanmeremehkansuatu

agamayangdiancam denganhukumanmati(hudud)danta’zir,Al-



Qur’an dan hadis.Sementara dalam hukuman positif sanksi

penistaanagamadiberikanhukumanpenjaraselam-lamanyalima

tahun(Pasal156aKUHP).

2.Dalam pernyataan menteriagama YaqutCholilQaumas tidak

dikategorikansebagaipenistaanagama.karenatidakmemenuhi

unsur-unsur,bentuk-bentuk dan delik penistaan agama yang

terdapatdalam konsephukum positifdanhukum Islam.

B.Saran

Adapun saran darihasilpenelitian yang telah dilakukan oleh

penelitiadalahsebagaiberikut:

1.Didalam undang-undang permasalahan tindak pidana penistaan

agama harus mampu memberikan kepastian hukum secara

keseluruhan,sehinggapengaturantindakpidanapenistaanagama

diatursecarajelasdanlengkap.Sementaradalam hukum Islam

permasalahanterhadappenistaanagamaharusberdasarkam dalil-

dalilyangsesuaidenganAl-Qur’an,hadismaupunpendapatpara

ulama.

2.Sebaiknya dalam penanganan kasus tindak pidana tentang

penistaanterhadapagama,mestinyadianalisisterlebihdahulu.

Apakahkasustersebuttermasukkedalam tindakpidanapenistaan

atautidaktermasukkedalam tindakpidanapenistaan.




